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ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka
sehingga sering kali mengabaikan kelestarian sumberdaya ikan meskipun
sumberdaya perikanan tersebut dapat pulih (renewable resources). Nelayan
memiliki kecenderungan kapan dan dimana saja dengan bebas melakukan
penangkapan termasuk ikan yang masih berukuran belum layak tangkap. Hubungan
panjang bobot sangat penting dalam biologi perikanan, karena dapat memberikan
informasi tentang kondisi stok. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
data biologis ikan cakalang yaitu komposisi ukuran, panjang berat, dan
pertumbuhan sebagai bahan dalam menyusun pengelolaan perikanan cakalang di
kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Data biologi yang dikumpulkan adalah data
panjang dan berat ikan. Data ini diperoleh dari hasil tangkapan pole and line.
Jumlah sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor
setigp pemancingan (setting). Model pertumbuhan yang dihasilkan untuk ikan
cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan penangkapan
adalah b >3, menunjukan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang adalah alometri
positive. Rataan panjang cagak (FL) ikan cakalang yang tertangkap disetiap bulan
menunjukkan trend yang terus menurun pada bulan November sampai dengan
Maret, begitupun halnya dengan rataan berat ikan cakalang yang tertangkap. Waktu
penangkapan ikan cakalang dengan mengacu pada Lm Cakalang 465 mm, maka
disarankan dilakukan penangkapan pada bulan November dan Desember.

KATA KUNCI: Ikan cakalang, panjang berat, perairan NTT
ABSTRACT

Fishing in the area of East Nusa Tenggara (NTT) is open access so often neglect
the preservation of fish resources though renewable resources. Fishermen have a
tendency whenever and wherever they are free to catch, including fish that under
size to be caught. Length-weight relationships are very important in fisheries
biology, as it can provide information about the condition of the stock. The purpose
of this study was to analyze biological data tuna is the size composition, length



weight, and growth as an ingredient in preparing the skipjack fisheries management
intheareaof East NusaTenggara(NTT). Biological data collected isthe datalength
and weight of fish. This data was obtained from the catch pole and line. The number
of fish samples were measured the length and the weight is as much as 10 fish per
fishing (setting). The resulting growth model for skipjack in the area of East Nusa
Tenggara (NTT) on a monthly basis the arrest is b> 3, shows that the pattern of
growth of skipjack is positive allometry. The mean fork length (FL) skipjack caught
each month shows the trend continued to decline in November to March, aswell as
with the average weight of skipjack caught. Time catching skipjack with reference
to Cakalang Lm 465 mm, it is advisable arrest in November and December

KEYWORDS: Length weight, skipjack tuna, NTT waters

1. Pendahuluan

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu sentra pendaratan ikan pada wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki enam unit industri
perikanan yang berada di Kecamatan Larantuka. Akbar, Suryanto, dan Triharyuni
(2016) dalam penelitiannya mengatakan komposisi hasil tangkapan utama yang
didaratkan di Larantuka tahun 2014 didominansi oleh cakalang (Katsuwonus
pelamis) sebanyak 82%, tuna (Thunnus spp) 17% dan tongkol (Auxis spp) dan
sebanyak 1% antara lain jenis ikan lemadang (Coryphaena hippurus) dan marlin
(Makaira spp). Salah satu sumberdaya perikanan yang dieksploitasi di Kabupaten
Flores Timur adalah ikan cakalang. Potensi ikan cakalang yang ada dipengaruhi
oleh pola digtribusi biofisik lingkungan secara spasial dan temporal. wilayah
perairan Indonesia Timur merupakan suatu wilayah perairan yang sangat potensial

untuk penangkapan ikan cakalang (Winarso, 2005).

Penangkapan ikan di Flores Timur bersifat terbuka sehingga sering kali
mengabaikan kelestarian sumberdaya ikan meskipun sumberdaya perikanan
tersebut dapat pulih (renewable resources) namun tingkat kecepatan pemulihannya

dapat sgja tidak seimbang dengan laju pemanfaatan. Hingga saat ini, penangkapan



ikan cakalang dilakukan tanpa pengaturan yang jelas sesuai dengan kaidah
pengelolaan sumberdaya perikanan. Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan
dimana saja dengan bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih
berukuran belum layak tangkap. Untuk keperluan pengelolaan sumberdaya ikan,
maka informasi tentang komposisi ukuran, dan ukuran ikan yang layak tangkap

(legal size) akan menjadi sangat penting.

Menurut  Richter (2007) pengukuran panjang-bobot ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan,

kesehatan, produktifitas dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad.

Hubungan panjang bobot sangat penting dalam biologi perikanan, karena dapat
memberikan informasi tentang kondisi stok. Data biologi berupa hubungan panjang
bobot melalui proses lebih lanjut akan menghasilkan keluaran terakhir berupa
tingkat penangkapan optimum dan hasil tangkapan maksimum lestari. Hubungan
panjang bobot dapat menyediakan informasi yang penting untuk salah satu spesies
ikan dari suatu daerah. Meskipun informasi tentang hubungan panjang bobot untuk
salah satu spesies ikan dapat menggunakan ikan dari daerah lain dalam pengkajian

(Masyahoro, 2009).

Penelitian yang dilakukan Jamal et al., (2011) tubuh cakalang di kawasan Teluk
Bone memiliki polaisometrik atau pertambahan panjang sama dengan pertambahan

bobot. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manik (2007)



pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa laut,
menunujkan pola pertumbuhan alometrik positive dimana pertumbuhan bobot lebih

cepat dibanding pertumbuhan panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu
komposisi ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai bahan dalam menyusun
pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Hasil
penelitian dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah (scintific evidents) dalam menyusun
pengelolaan perikanan tangkap cakalang sehingga terwujud pengelolaan perikanan

bertanggung jawab

2. Metode Pendlitian

Lokas Penelitian

Penelitian dimulai dari tanggal 25 November 2019 hingga tanggal 20 Mei 2020
dengan mengikuti operasi penangkapan pole and line di kapal KM. Inka Mina 911
dengan daerah operasi penagkapan di Laut Sawu dan Perairan UtaraLambata, Nusa

Tenggara Timur. Daerah operas penagkapan sebagaimana Gambar 1.

Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan. Data ini
diperoleh dari hasil tangkapan pole and line selesai pemancingan (setting). lkan
dipilih secara acak dengan menggunakan sample random sampling untuk menduga
populasi (Potier & Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono, 2009 ). Jumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor setiap

pemancingan (setting). Untuk mengetahui apakah sampel merupakan representasi



dari populasi, makadilakukan uji satu sampel untuk rata-rata dengan menggunakan
ui t (Santoso & Ashari, 2005; Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan measuring board dengan ketelitian 0,1 cm. Batas
pengukuran panjang dimulai dari ujung mulut sampai ujung bagian dalam ekor

(fork length). Berat ikan ditimbang dengan menggunakan timbangan duduk dengan

ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1. Lokasi penélitian
Figure 1. Research sites

Analisis Data Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang (L) dan berat (W) ikan dilakukan pengkuran berdasarkan bulan
operas penangkapan. Perhitungan hubungan panjang dan berat serta indikator
bentuk tubuh ikan cakalang (ramping, isometrik atau montok) mengacu padarumus
Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan Kalayci et al., (2007). Untuk
menguji nilai b=3 dilakukan uji t (t-test) pada 0=5%. Nilai b hubungan panjang
berat ikan tersebut untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan. Jika b=3, maka

pertumbuhannya bersifat isometrik (pertambahan panjang sebanding dengan



pertambahan berat). Jka b # 3 maka hubungan yang terbentuk adalah allometrik
(pertambahan panjang tidak sebanding dengan pertambahan berat). Apabila b>3,
maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana pertambahan berat lebih
dominan dari pertambahan panjangnya, sedangkan jika b<3 maka hubungan yang
terbentuk bersifat allometrik negatif dimana pertambahan panjang lebih dominan

dari pertambahan beratnya (Sparre & Venema, 1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang berat adalah ukuran panjang
ikan (cm) dan berat tubuh ikan (g). (Effendie, 2002) menyatakan hubungan antara

panjang ikan dengan beratnya dapat digunakan dengan rumus.

W=a.Lb
dengan:
wW = berat total ikan (g)
L = panjang cagak ikan (cm)

adan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan di atas dikonversi ke dalam
bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai berikut (Jennings et
al,. 2001):

LogW =Loga+b.LoglL

Keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan ditunjukan oleh koofisien
korelasi (r) yang diperoleh. Nilai r mendekati 1 menunjukkan hubungan antara dua
peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi, akan tetapi apabila r
mendekati 0 maka hubungan keduanya sangat lemah atau hamper tidak ada

(Walpole, 1992)



3. Hasll dan Pembahasan

Hasil

Hasil tangkapan terbanyak pada bulan Desember 2019 dengan hasil ikan 18.348 kg,
sedangkan pada bulan November 2019 sebanyak 5.217 kg yang merupakan hasil
terendah. Bulan November 2019 tidak dilakukan operas penangkapan secara
penuh, seperti 4 bulan yang lain. Rata-rata setting setiap bulannya sekitar 20 kali,
sedangkan pada bulan November 2019, hanya dilakukan 8 kali setting. Hasil
tangkapan ikan cakalang di perairan di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT) dalam
setiap bulannyaterus mengalami penurunan (trend menurun), sebagaimana Gambar
2. Hasil tangkapan ini dapat dijadikan acuan oleh nelayan di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT), untuk dapat mengatur waktu penangkapan, yang mana
musim penangkapan terjadi pada bulan November, Desember dan terus menurun

pada bulan-bulan selanjutnya.

Hasi| Tangkapan Ikan Cakalang
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Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang
Figure 2. Catch of skipjack



Hasil tangkapan yang didapat selanjutnya dilakukan pengukuran atas hubungan
panjang dan berat ikan. Jumlah sampel, panjang dan berat maksimum dan
minimum, hubungan panjang dan berat, koefisien determinasi (R2), tipe
pertumbuhan dan rumus hubungan panjang berat ikan cakalang pada masing-
masing bulan pengkapan disajikan pada Tabel 1. Hasil analisa regresi dan grafik
hubungan panjang bobot diatas menghasilkan nilai b >3 menunjukan bahwa pola
pertumbuhan ikan cakalang adalah alometri positive dimana pertumbuhan berat
lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang, R= 0.951723 s/d R= 0,967244 yang
berarti bahwa 95% - 96% pertambahan bobot ikan terjadi karena pertambahan
panjang ikan, sedangkan 4 % - 5% pertambahan bobot ikan disebabkan oleh faktor

lain (Gambar 3).

Tabe 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan
Nusa Tenggara Timur (NTT)
Table 1. Satistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters

of East Nusa Tenggara (NTT)
Panjang
cagak Berat (g) W =aLP
Bulan N (mm)
Min - . Pola
M ax Min - Max a b R2 Pertumbuhan

Novemver 2019 | 150 | 37-64 850 - 4590 | 0.014093 | 3.069928 | 0.951723 | alometri positive
Desember 2019 | 200 | 37-63 867 - 4564 | 0.009047 | 3.184524 | 0.966140 | alometri positive
Januari 2020 200 | 34-63 567 - 4278 | 0.004725 | 3.302039 | 0.953951 | alometri positive
Februari 2020 200 | 33-63 489 - 4220 | 0.005545 | 3.270653 | 0.967244 | alometri positive
Maret 2020 200 | 33-63 409 - 4417 | 0.008933 | 3.145809 | 0.953246 | alometri positive

Hubungan Panjang Berat lkan
Cakalang Bulan November 2019

Hubungan Panjang Berat lkan
Cakalang Bulan Desember 2019
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret 2020
Figure 3. Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)
November 2019 - March 2020 period

Hasil nilai b > 3 atau allometrik positif terhadap Ikan Cakalang juga didapat dari
penelitian oleh Manik (2007), pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau
Seram dan Nusa Laut serta hasil penelitian pada sampel ikan cakalang yang
dikumpulkan dari TPl Bungus Padang yang dilakukan oleh Merta (1989). Namun
berbeda dengan hasil yang dicapai oleh Telusa (1985) terhadap ikan cakalang yang
tertangkap disebelah Barat Sulawesi Tengah serta penelitian yang dilakukan oleh
Jamal et al. (2011) terhadap ikan cakalang di Perairan Teluk Bone yang mana
dengan pola pertumbuhan isometrik atau pertambahan panjang sama dengan

pertambahan berat.

Sebagaimana yang disampaikan pada Tabel. 1, perubahan rataan minimal panjang
cagak (FL) ikan cakalang di setiap bulan menunjukkan trend yang terus menurun.

Nilai FL padabulan November 2019 dengan nilai FL 37 cm dan bulan Maret 2020



dengan nilai FL 33 cm. Hal yang sama jugaterjadi padarataan berat minimal ikan
cakalang yang mengalami tren menurun. Berat rataan minimal pada bulan
Desember 2019 yang tertinggi sebesar 867 gr selanjutnya yang terendah pada bulan

Maret 2020 sebesar 409 gr.

Berbedanya hasil analisis tersebut mungkin karena diferensiasi kisaran panjang
ikan yang dianalisis cukup besar, selain karena pengaruh faktor-faktor biologis dan
ekologis dari masing-masing perairan di mana ikan itu hidup. Sedangkan menurut
Sumadhiharga (1991), menyatakan perbedaan nilai b dipengaruhi oleh perbedaan
musim dan tingkat kematangan gonad serta aktivitas penangkapan, karena aktivitas
penangkapan yang cukup tinggi pada suatu daerah cukup mempengaruhi kehidupan
dan pertumbuhan populasi ikan. Merta (1992) diacu dalam Manik (2007),
menyatakan karena kondisi lingkungan sering berubah dan atau kondisi ikannya
berubah, maka hubungan panjang berat akan sedikit menyimpang dari hukum kubik
(b 3). Sedangkan menurut Ricker 1973 diacu dalam Kalayci et al., (2007),
menyatakan bahwa perbedaan tersebut dapat juga diakibatkan oleh faktor ekologi
seperti temperatur, ketersediaan makanan, kondisi pemijahan atau faktor-faktor lain
seperti kelamin, umur, daerah dan waktu penangkapan serta kapal penangkapan
yang digunakan. Selanjutnya Matsumoto et al., (1984), melaporkan bahwa nilai b
ikan cakalang berbeda-beda pada setiap lokasi penangkapan. Nilai terbesar b=3,67
diperoleh dari lokasi Bonin island, West Pacific dan terkecil b=1,70 diperoleh dari

Filipina



Prosentase

Penelitian biologi ikan cakalang telah dilakukan diantaranya oleh Schaefer (2001)
yang menganalisis aktivitas pemijahan ikan cakalang di Samudera Pasifik bagian
timur. Andrade & Campos (2002) melihat variasi hubungan panjang-berat ikan
cakalang yang tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-Zibdah & Odat
(2007) yang mengkaji tentang status perikanan dan aspek biologi ikan cakalang di
Teluk Agabah Laut Merah. Grande et al., (2010) mengamati aktivitas pemijahan
dan fekunditas ikan cakalang di Samudera Hindia bagian barat. Koyaet al., (2012)
yang meneliti aspek biologi dan struktur stok ikan cakalang di Samudera Hindia.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan di Indonesia yakni Manik (2007) yang
meneliti tentang biologi ikan cakalang di Pulau Seram dan Nusa Laut. Kemudian
Jamal et al, (2011) tentang hubungan antara kondisi biologi dengan faktor
lingkungan terhadap ikan cakalang di perairan Teluk Bone. Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh faktor dalam maupun faktor luar. Faktor dalam umumnya sulit
dikontrol yang meliputi keturunan, sex, umur, parasit, dan penyakit. Faktor luar
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah ketersediaan makanan dan

suhu perairan (Effendie, 2002).
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
2019 - Maret 2020
Figure 4. The percentage of length of skipjack tuna caught in NTT waters for the period November
2019 - March 2020

Sebagaimana yang digambarkan pada Gambar 4 bahwa frekwensi panjang cagak
pada bulan November 2019 didominasi pad ukuran 52-56 cm sebesar 28%, bulan
Desember 2019 didominasi pada ukuran 57-61 cm sebesar 34,5%, bulan Januari
2020 didominasi pada ukuran 42-48 cm sebesar 27,5 %, bulan Februari 2020
didominasi pada ukuran 52-56 cm sebesar 19 %, dan pada bulan maret 202
didominasi pada ukuran 47-51 cm sebesar 20,5%. Dominasi ikan yang tertangkap
pada setiap bulannya mengalami penurunan. Bulan November ikan yang tertangkap
didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan terus menurun pada bulan Maret

didominasi dengan ukuran 47-51 cm.



Pembahasan

Sumadhiharga & Hukom (1987), menyatakan bahwa sebaran frekuensi panjang
cagak dari 5040 ekor ikan cakalang yang ditangkap di Laut Banda menunjukkan
panjang minimum 300 mm dan panjang maksimum 699 mm, dengan kelompok
ikan yang dominan terletak pada selang kelas 450-559 mm. Uktolseja (1987),
menemukan frekuensi panjang cagak ikan cakalang di perairan sebelah timur
Sulawesi Tengah tersebar di antara 271-577 mm. Sedangkan Suwartana (1986),
yang meneliti di perairan Maluku Tengah mendapatkan panjang baku berkisar
antara 403-654 mm. Komposisi ukuran ikan cakalang yang tertangkap dengan pole
and line di perairan Kupang bervariasi mulai dari ukuran 290 mm sampai 589 mm
(Syamsuddin et al., 2008). Selanjutnya hasil penelitian ikan cakalang di teluk Bone

berkisar 315+16,6 mm - 566+31,6 mm (Jamal et.al 2011).

Ikan layak tangkap didefenisikan sebagai ikan yang memiliki panjang yang lebih
besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length at frirst maturity, Lm).
Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada setiap tempat, namun umumnya lebih besar
dari 40 cm (Tabel 2). Keberlanjutan perikanan tangkap sebaiknya didukung oleh
peraturan yang menetapkan ukuran ikan yang layak tangkap. Salah satu kriteria
ikan layak ditangkap adalah memiliki panjang yang lebih besar dari panjang
pertama kali ikan matang gonad (length at frirst maturity, Lm). Nilai Lm cakalang

di teluk Bone paling besar yaitu sebesar 465 mm.

Jika Nilai Lm Cakalang dari Teluk Bone yang menjadi acuan untuk Lm di Perairan NTT,

dan dibandingkan dengan Prosentase I kan tertangkap periode November 2019 s/d Maret



2020 sebagaimana Gambar 4 dan Tabd 2, maka hasil prosentase ikan layak tangkap di

Perairan NTT disampaikan pada Tebel 3.

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa | okasi
Table 2. Lmvalues of skipjack tuna at several locations

Nilai Lm (cm)

JenisKedamin

=1 lkan Negara Lokas
435 - 45,49 - USA North Carolina
40,0 - 45,09 Betina USA Hawaiii
40,09 Betina Cuba Northeast Region
43,09 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,00 - Filipina Bohol sea
45,09 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41 - 432 - M adagaskar Barat Daya Madagaskar
4299 - Indonesia WPP 573
449 - I0TC Samudera Hindia
46,5 - Indonesia Teluk Bone

D Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http://fishbase.org

2) Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984)
3) Prawira (2014)
4 10TC (2013) diacu dalam Prawira (2014)
5 Jamal. et al (2011)

Tabel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada Bulan November 2019 — Maret 2020
Table 3. Percentage of legal sizeto be caught in NTT watersin November 2019 - March 2020

Proporsi (%)

Bulan Layak Tangkap <46 cm Tidak Layak Tangkap >46 cm
November 2019 86,7 13,3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 51,5 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

Persentase tertinggi ikan layak tangkap tertinggi pada bulan November 2019

sebesar 86,7% dan terus menurun pada bulan selanjutnya hingga mencapai 52,6 %

pada bulan Maret 2020. Hal ini memperlihatkan bahwa, pada bulan November dan

Desember didominasi oleh ikan yang layak tangkap, sedangkan terus menurun pada

bulan Januari, Februari, dan Maret. Fluktuasi atas ukuran ikan yang layak tangkap

menggambarkan bahwa nelayan belum mengetahui bulan-bulan penangkapan yang

tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan sumberdaya perikanan dan usaha

penangkapan mereka. Nilai tersebut juga menggambarkan bahwa pada bulan




Januari §/d Maret banyak ikan yang tertangkap sebelum matang gonad.
Panangkapan ikan ikan yang belum matang gonat atau belum sempat memijah akan

mempengaruhi rekruitmen di daerah penangkapan tersebut.

4. Kesmpulan

Model pertumbuhan yang dihasilkan diperoleh nilai b untuk ikan cakalang pada
setigp bulan penangkapan nilai b >3 menunjukan bahwa pola pertumbuhan ikan
cakalang adalah alometri positive dimana pertumbuhan berat lebih cepat dibanding
pertumbuhan panjang. Rataan panjang cagak (FL) ikan cakalang yang tertangkap
di setiap bulan menunjukkan trend yang terus menurun, yaitu pada bulan November
2019 dengan nilai FL 37 cm dan bulan Maret 2020 dengan nilai FL 33 cm. Hal
yang sama juga terjadi pada rataan berat ikan cakalang yang tertangkap, bulan

November 2019 sebesar 850 gr dan bulan Maret 2020 sebesar 409 gr.

Waktu penangkapan ikan cakalang dengan mengacu pada Lm Cakalang 465 mm,
maka dilakukan penagkapan pada bulan November dan Desember dan ukuran ikan
laya tangkap terus menurun pada bulan Januari, Februari, dan Maret. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan tentang kondisi biofisik lingkungan perairan pada
setiap bulan penagkapan dan pengaruhnya terhadap kondisi sumberdaya perikanan
cakalang di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT) serta mengkaji model
pengelolaan perikanan yang sesuai dengan kondisi kawasan perairan Nusa

Tenggara Timur (NTT).



5. Persantunan

Tulisan ini merupakan hasil dari kegiatan Penulisan KIPA dengan mengikuti
operas penangkapan pole and line di kapal KM. Inka Mina 911 dengan daerah
operas penagkapan di Laut Sawu dan Perairan Utara Lambata, Nusa Tenggara
Timur. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Anjar Kristansto Putrayang telah

mengumpulkan data. Dalam tulisan ini Danu Sudrajat sebagai konstributor utama.
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HUBUNGAN PANJANG BOBOT IKAN CAKALANG (Katsuwonus pelamis)
DALAM RANGKA PENGELOLAAN PERIKANAN BERTANGGUNG JAWAB
DI PERAIRAN NUSA TENGGARA TIMUR

LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP SKIPJACK TUNA (Katsuwonus pelamis)
FOR RESPONSIBLE FISHERY MANAGEMENT
IN NUSA TENGGARA TIMUR WATERS

Sudrajat Danu'”, Sugriwa Husen!, Anjar Kristansto Putra!

!Politeknik AUP Jakarta
JI. AUP Pasar Minggu, Jakarta Selatan
E-mail: sudrajatwrb@gmail.com

ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka
sehingga sering kali mengabaikan kelestarian sumberdaya ikan meskipun sumber
daya perikanan tersebut dapat pulih (renewable resources). Nelayan memiliki
kecenderungan kapan dan di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan

termasuk ikan yang masih berukuran belum layak tangkap. }Hubuﬂgaﬂ—paﬁjaﬂg | Formatted: Font color: Red
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bahan dalam menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara
Timur (NTT). Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan.
Data ini diperoleh dari hasil tangkapan pole and line. Selama penelitian, LIjumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 900 ekor, dengan
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ikan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan
penangkapan adalah b >3, menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang
adalah alometri positif, yang mana pertumbuhan berat lebih cepat dibanding

pertumbuhan panjang yang artinya-apa? Rataan panjang cagak (FL) ikan cakalang _—{ Formatted: Font color: Red

yang tertangkap pada setlap bulan menunjukkan kecendrungan B/ang terus menurun, //{ Formatted: Font color: Text 1

Formatted: Font color: Red

eaka—laﬂg—yaﬂg—teﬁ&ngkap N11a1 FL mlnlmal pada November 2019 sebesar FL 37 \% ted [u3]: Apa buktinya?

cm dan berat minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020 sebesar FL minimal 33 Formatted: Font color: Red

(D | | W

cm dan berat minimal 409 gr Waktu-penangkapan-ikan-eakalang—dengan-mengaeu

//[ Commented [u4]: Kenapa dengan nilai ini?

November-dan-Desember: \{ Formatted: Font color: Red

Formatted: Font color: Red

I

KATA KUNCI: Ikan cakalang, panjang berat, perairan NTT

ABSTRACT

Fishing in the area of East Nusa Tenggara (NTT) is open access so often neglect
the preservation of fish resources though renewable resources. Fishermen have a



tendency whenever and wherever they are free to catch, including fish that under
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3 videt mation-aboutth adition 4 —The purpose
of this study was to analyze biological data tuna is the size composition, length
weight, and growth as an ingredient in preparing the skipjack fisheries management
in the area of East Nusa Tenggara (NTT). Biological data collected is the data length
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PENDAHULUAN A Formatted: Font: Bold

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu sentra pendaratan ikan pada
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki enam unit industri
perikanan yang berada di Kecamatan Larantuka. Akbar et al. (2016) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa komposisi hasil tangkapan utama yang didaratkan
di Larantuka pada 2014 didominansi oleh cakalang (Katsuwonus pelamis) sebanyak
82%, tuna (Thunnus spp) 17% dan tongkol (4uxis spp) dan sebanyak 1% antara lain
jenis ikan lemadang (Coryphaena hippurus) dan marlin (Makaira spp). Salah satu
sumber daya perikanan yang dieksploitasi di Kabupaten Flores Timur adalah ikan
cakalang. Potensi ikan cakalang yang ada dipengaruhi oleh pola distribusi biofisik
lingkungan secara spasial dan temporal. wilayah perairan Indonesia Timur
merupakan suatu wilayah perairan yang sangat potensial untuk penangkapan ikan

cakalang (Winarso, 2005).



Penangkapan ikan di Flores Timur bersifat terbuka sehingga sering kali
mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya perikanan
tersebut dapat pulih (renewable resources) namun tingkat kecepatan pemulihannya
dapat saja tidak seimbang dengan laju pemanfaatan. Hingga saat ini, penangkapan
ikan cakalang dilakukan tanpa pengaturan yang jelas sesuai dengan kaidah
pengelolaan sumber daya perikanan. Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan
di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih
berukuran belum layak tangkap. Untuk keperluan pengelolaan sumber daya ikan,
maka informasi tentang komposisi ukuran, dan ukuran ikan yang layak tangkap

(legal size) akan menjadi sangat penting.

Menurut Richter (2007) pengukuran panjang-bobot ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan,
kesehatan, produktifitas dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad.

Hubungan panjang bobot sangat penting dalam biologi perikanan, karena
dapat memberikan informasi tentang kondisi stok. Data biologi berupa hubungan
panjang bobot melalui proses lebih lanjut akan menghasilkan keluaran terakhir
berupa tingkat penangkapan optimum dan hasil tangkapan maksimum lestari.
Hubungan panjang bobot dapat menyediakan informasi yang penting untuk salah
satu spesies ikan dari suatu daerah. Meskipun informasi tentang hubungan panjang
bobot untuk salah satu spesies ikan dapat menggunakan ikan dari daerah lain dalam

pengkajian (Masyahoro, 2009).



__ Penelitian yang dilakukan Jamal et al. (2011), tubuh cakalang di kawasan
Teluk Bone memiliki pola isometrik atau pertambahan panjang sama dengan
pertambahan bobot. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Manik (2007) pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa
Llaut, menunujukkan pola pertumbuhan alometrik positif yang mana pertumbuhan

bobot lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang
yaitu komposisi ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai bahan dalam
menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur
(NTT). Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah (scintific
evidents) dalam menyusun pengelolaan perikanan tangkap cakalang sehingga

terwujud pengelolaan perikanan bertanggung jawab
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Penelitian dimulai dari tanggal 25 November 2019 hingga tanggal 20 Mei
2020 dengan mengikuti operasi penangkapan pole and line di kapal KM. Inka Mina
911 dengan daerah operasi penangkapan di Laut Sawu dan Perairan Utara Lambata,

Nusa Tenggara Timur (Gambar 1).

Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan, yang

diperoleh dari hasil tangkapan pole and line selesai pemancingan (setting). Ikan



dipilih secara acak dengan menggunakan sample random sampling untuk menduga
populasi (Potier & Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono, 2009 ). Jumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor setiap
pemancingan (setting). Untuk mengetahui apakah sampel merupakan representasi
dari populasi, maka dilakukan uji satu sampel untuk rata-rata dengan menggunakan
uji t (Santoso & Ashari, 2005; Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan measuring board dengan ketelitian 0,1 cm. Batas
pengukuran panjang dimulai dari ujung mulut sampai ujung bagian dalam ekor
(fork length). Berat ikan ditimbang dengan menggunakan timbangan duduk dengan

ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Figure 1. Research sites

Analisis Data Hubungan Panjang Berat ___—{ Formatted: Font: Bold

Untuk mengetahui hubungan panjang (L) dan berat (W) ikan, dilakukan
pengkuran berdasarkan bulan operasi penangkapan. Perhitungan hubungan panjang
dan berat serta indikator bentuk tubuh ikan cakalang (ramping, isometrik atau
montok) mengacu pada rumus Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan

Kalayci et al. (2007). Untuk menguji nilai b=3 dilakukan uji t (t-test) pada 0=5%.



Nilai b hubungan panjang berat ikan tersebut untuk mengetahui pola pertumbuhan
ikan. Jika b=3, maka pertumbuhannya bersifat isometrik (pertambahan panjang
sebanding dengan pertambahan berat). Jika b # 3 maka hubungan yang terbentuk
adalah allometrik (pertambahan panjang tidak sebanding dengan pertambahan
berat). Apabila b>3, maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana
pertambahan berat lebih dominan dari pertambahan panjangnya, sedangkan jika
b<3 maka hubungan yang terbentuk bersifat allometrik negatif di mana
pertambahan panjang lebih dominan dari pertambahan beratnya (Sparre & Venema,

1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang berat adalah ukuran

panjang ikan (cm) dan berat tubuh ikan (g) Effendie (2002), dengan rumus:

W =a.lLb 1)
di mana,
w = berat total ikan (g)
L = panjang cagak ikan (cm)

a dan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan di atas dikonversi ke dalam+—— { Formatted: Space After: 0 pt

bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai berikut (Jennings et

al,. 2001):

LogW =Loga+b.Log L 2) +——{ Formatted: Space After: 6 pt

Keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan ditunjukan oleh koofisien
korelasi (r) yang diperoleh. Nilai r mendekati 1 menunjukkan hubungan antara dua
peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi, akan tetapi apabila r
mendekati 0 maka hubungan keduanya sangat lemah atau hampier tidak ada

(Walpole, 1992)
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Hasil

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tengegara Timur (NTT)

selama periode November sampai dengan Maret mengalami trend menurun

(Gambar 2.a). Hasil tangkapan terbanyak pada Desember 2019 dengan hasil ikan
18.348 kg, sedangkan pada November 2019 sebanyak 5.217 kg yang merupakan

hasil tangkapan terendah. Hasil tangkapan terendah tersebut dikarenakan jumlah

setting yang dilakukan lebih rendah dari periode yang lain. Periode Pada-November

2019

lainhanya dilakukan 8 kali setting berbeda dengan bulan - bulan lain yang mana
rata-rata dilakukan—Rata-—rata—settingsetiap—bulannya—sekitar sebanyak 20 kali

setting. Rataan hasil tangkapan dalam setiap kali setting juga mengalami trend

menurun (Gambar 2.b). Desember 2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917.40

kg dan terendah pada Februari 2020 sebesar 313.47 kg.-20-kali;sedangkanpada

/{ Formatted: Font: Not Italic

Rataan Hasil Tangkapan Dalam Setiap

Setting
1000,00

800,00
600,00

400,00

Jumlah Tangkapan

200,00

0,00

Nov19 Des19 Jan20 Feb20 Mar20



Hasil Tangkapan (kg)

Formatted: Left, Indent: Hanging: 1cm

Hasil Tangkapan Ikan Cakalang
20000 18348

15000
10327

10000 eeeeaes
150

Nov19 Des19 Jan20 Feb20 Mar20

Bulan Penangkapan

5000

Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang.
Figure 2. Catch of skipjack

Hasil tangkapan vyang didapat selanjutnya secara acak dilakukam’#[Formatted: Justified, Indent: First line: 1,27 cm, Line
spacing: Double

engukuran atas hubungan panjang dan berat ikan. Jumlah sampel, panjang dan

berat maksimum dan minimum, koefisien determinasi (R2), tipe pertumbuhan dan

rumus hubungan panjang berat ikan cakalang pada masing-masing bulan

pengkapan disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 3..

Formatted: Normal, Indent: First line: 1,27 cm, Tab stops:
Not at 1,27 cm




Tabel 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT)
Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters
of East Nusa Tenggara (NTT)

Panjang
cagak Berat (gr) W =aLP
Bulan N (mm)

Min - . Pola

Max Min - Max a b R2 Pertumbuhan
Novemver 2019 | 150 37 - 64 850 -4590 | 0,014093 | 3,069928 | 0,951723 | allometrik positif
Desember 2019 | 200 37-63 867 - 4564 | 0,009047 | 3,184524 | 0,966140 | allometrik positif
Januari 2020 200 34-63 567 -4278 | 0,004725 | 3,302039 | 0,953951 | allometrik positif
Februari 2020 200 33-63 489 -4220 | 0,005545 | 3,270653 | 0,967244 | allometrik positif
Maret 2020 200 33-63 409 - 4417 | 0,008933 | 3,145809 | 0,953246 | allometrik positif

N : Jumlah sampel : 950 Ekor Formatted: Font: 10 pt

Hasil pengukuran terhadap 900 ekor ikan cakalang, menghasilkan rataan
minimal panjang cagak (FL) dan rataan berat minimal ikan cakalang disetiap bulan

menunjukkan trend yang terus menurun. Nilai FL minimal pada November 2019

sebesar FLL 37 ¢cm dan berat minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020 sebesar

FL minimal 33 cm dan berat minimal 409 gr. Hasil analisa regresi dan grafik

hubungan panjang bobot vaitu bernilai 3,069928 s/d 3.302039 dan nilai R=

0.951723 s/d R=0,967244. Besaran nilai b dan nilai R tersebut menunjukkan bahwa

pola pertumbuhan ikan cakalang di perairan NTT adalah allometrik positif,

)
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cm, Line spacing: single, Tab stops: Not at 1,27 cm
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret 2020.
Figure 3. Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)
November 2019 - March 2020 period.

Data sebaran frekuensi panjang cagak dan berat ikan cakalang yan

tertangkap di perairan NTT diperoleh nilai yang berbeda-beda dalam setia

bulannya (Gambar 4). Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap pada setia

bulannya mengalami trend penurunan. Pada November ikan yang tertangkap

didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan terus menurun pada Maret didominasi

dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi juga pada berat ikan, November berat

ikan yang tertangkap didominasi 4028-4481 gr, sedangkan Maret didominasi 873-

1336 gr.
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
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2019 - Maret 2020.

Figure 4. The percentage of length -of skipjack tuna caught in NTT waters for the period
November 2019 - March 2020.

Melihat data sebaran frekuensi ini akan terlihat dominasi panjang cagak dan

berat setiap bulannya. Panjang cagak dan berat pada November 2019 didominasi

ukuran 52-56 cm (28%) dan berat 4028-4481 gr (21%). Desember 2019 didominasi

ukuran 57-61 c¢cm (34,5%) dan berat 3863-4290 gr (35%

ada ukuran 42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 ¢r (21%

pada ukuran 52-56 cm (19%) dan berat 489-920 gr dan 921-1352 (20%). Maret

. Januari 2020 didominasi

. Februari 2020 didominasi

2020 didominasi pada ukuran 47-51 cm (20,5%) dan berat 873-1336 gr (24%).

Jkan layak tangkap didefenisikan sebagai ikan yang memiliki panjang Van2‘><% Formatted: Not Highlight

lebih besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length at first maturity,

Formatted: List Paragraph, Tab stops: 1,27 cm, Left

Formatted: (Asian) Japanese, (Other) Indonesian, Not

Lm). Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada setiap tempat, namun umumnya lebih

besar dari 40 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa lokasi
Table 2. Lm values of skipjack tuna at several locations

Highlight

Formatted: Indonesian, Not Highlight

Formatted: Not Highlight

(N Y W W

Nilai Lm (cm)

Jenis Kelamin

FL Ikan Negara Lokasi
43,5 - 45,4 - USA North Carolina
40,0 - 45,0" Betina USA Hawaiii
40,0" Betina Cuba Northeast Region
43,00 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,00 - Filipina Bohol sea
45,00 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41-43% - Madagaskar Barat Daya Madagaskar




42,93 - Indonesia WPP 573
449 - 10TC Samudera Hindia
46,5% - Indonesia Teluk Bone
D Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http:/fishbase.org 4\—{ Formatted: Indent: First line: 0 cm

2 Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984
) Prawira (2014

Y10TC (2013) diacu dalam Prawira (2014

2 Jamal. et al (2011

Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan ikan layak tangkap, dan

belum ada perhitungan ikan layak tangkap di perairan NTT. Mengacu kepada ikan

layak tangkap yang tertinggi sebagaimana Tabel 2, yaitu nilai Lm di perairan Bone

sebesar 465 mm, maka prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT sebagaimana

Tabel 3. Ikan yang layak tangkap berukuran <46,5 cm dan ikan yang belum layak

tangkap >46.5 cm.

R Formatted: Indonesian
Formatted: Line spacing: Double

abel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020 Commented [u8]: Ini harus dijelaskan dalam Hasil biar tuntas
Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020 dan tahu arah dari bahasan tulisan ini

)
)
J

Proporsi (%)
—_— Layak Tangkap < 46,5 -cm i > 46,5 -cm
November 2019 86.7 13.3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 515 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

Presentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada periode November Formatted: List Paragraph, Justified, Right: 0 cm, Line
spacing: Double, Tab stops: 1,27 cm, Left

2019 sampai dengan Maret 2020 terus mangalami trend menurun. Persentase

tertinggi ikan layak tangkap tertinggi pada November 2019 sebesar 86,7% dan terus

menurun pada bulan selanjutnya hingga mencapai 52.6 % pada Maret 2020. Hal

ini memperlihatkan bahwa, pada November dan Desember didominasi oleh ikan

yang layak tangkap, sedangkan terus menurun pada Januari, Februari, dan Maret.
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Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT) penelitian ini

selama periode November sampai dengan Maret mengalami trend menurun, hal ini

terlihat pada rataan hasil tangkapan dalam setiap setting. Hasil tangkapan terbanyak

pada Desember 2019 dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada November 2019

sebanyak 5.217 kg. Rataan hasil tangkapan dalam setiap kali setting Desember
2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917.40 kg dan terendah pada Februari 2020

sebesar 313,47 kg. Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan ini Hadi
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Hasil-nilat b> 3, yang menandakan atau-pola pertumbuhan allometrik positif, dan

nilai R berarti bahwa 95% pertambahan bobot ikan terjadi karena pertambahan

panjang ikan, sedangkan 5% pertambahan bobot ikan disebabkan oleh faktor lain.

Pertumbuhan alometrik positif terhadap ikan cakalang sama dengan penelitian di

Palabuhanratu dengan nilai b=3.115 (Nurdin & Panggabean, 2017) di Bitung

dengan nilai b=3,332 (Nugraha & Mardlijah, 2008) dan di Western and Central __—{ Formatted:
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juga sama dengan pada-ikan-cakalangjuga-ditujukkan-dari-hasil penelitian Manik

(2007), pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa Laut
serta hasil penelitian pada sampel ikan cakalang vang dikumpulkan dari TPI

Bungus Padang vang dilakukan oleh Merta (1989).

Namun berbeda dengan hasil yang dicapai oleh Fehasa-1985) terhadap ikan

cakalang vyang tertangkap di sebelah Barat Sulawesi Tengah (Telusa 1985), serta

penclitianyang dilakukan olch Jamal e/ «/ (2011) terhadap ikan cakalang di
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al., (1984), melaporkan bahwa nilai b ikan cakalang berbeda-beda pada setia

lokasi penangkapan. Nilai terbesar b=3,67 diperoleh dari lokasi Bonin island, West
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Sumadhiharga (1991), menyatakan perbedaan nilai b

dipengaruhi oleh perbedaan musim dan tingkat kematangan gonad serta aktivitas

diacu dalam Manik (2007), menyatakan karena kondisi lingkungan sering berubah

dan atau kondisi ikannya berubah, maka hubungan panjang berat akan sedikit

menyimpang dari hukum kubik (b 3). Ricker 1973 diacu dalam
Kalayci et al, (2007), menvyatakan bahwa perbedaan tersebut dapat juga
diakibatkan oleh faktor ekologi seperti temperatur, ketersediaan makanan, kondisi

pemijahan atau faktor-faktor lain seperti kelamin, umur, daerah dan waktu

enangkapan serta kapal penangkapan yang digunakan. Selanjutnya, terjadinya Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt ]

variasi hubungan panjang bobot ikan dipengaruhi oleh habitat, lingkungan, musim,
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Penelitian biologi ikan cakalang telah dilakukan diantaranya oleh Schaefer
(2001) yang menganalisis aktivitas pemijahan ikan cakalang di Samudera Pasifik
bagian timur. Andrade & Campos (2002) melihat variasi hubungan panjang-berat
ikan cakalang yang tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-Zibdah & Odat
(2007) yang mengkaji tentang status perikanan dan aspek biologi ikan cakalang di
Teluk Agabah Laut Merah. Grande et al, (2010) mengamati aktivitas pemijahan
dan fekunditas ikan cakalang di Samudera Hindia bagian barat. Koya et al., (2012
yang meneliti aspek biologi dan struktur stok ikan cakalang di Samudera Hindia.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan di Indonesia yakni Manik (2007) yang
meneliti tentang biologi ikan cakalang di Pulau Seram dan Nusa Laut. Kemudian
Jamal et al, (2011) tentang hubungan antara kondisi biologi dengan faktor
lingkungan terhadap ikan cakalang di perairan Teluk Bone. Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh faktor dalam maupun faktor luar. Faktor dalam umumnya sulit
dikontrol yang meliputi keturunan, sex. umur, parasit, dan penyakit. Faktor luar

utama yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah ketersediaan makanan dan

suhu perairan (Effendie, 2002” /{Commented [u13]: Ini bagian dari Bahasan, coba diuraikan dulu J

hasil dari penelitian ini

Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap pada perairan NTT pada
setiap bulannya mengalami trend penurunan. Ukuran berat ikan yang tertangkap

pada November didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan 4028-4481 gr terus

menurun pada Maret didominasi dengan ukuran 47-51 c¢cm. Hal yang terjadi juga

pada berat ikan, November berat ikan yang tertangkap didominasi 4028-4481 gr,

sedangkan Maret didominasi 873-1336 gr. Panjangikan dan berat yang tertangkap

di perairan NTT periode November sampai degan Maret berkisar 33-64 c¢cm dan




berat 409-4590 gr. Dominasi ukuran ikan cakalang yang tertangkap hampir sama
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HUBUNGAN PANJANG BOBOT PADA IKAN CAKALANG
(Katsuwonus pelamis) DALAM RANGKA PENGELOLAAN PERIKANAN
DI PERAIRAN NUSA TENGGARA TIMUR

LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP ON SKIPJACK TUNA (Katsuwonus pelamis)
FOR FISHERY MANAGEMENT IN NUSA TENGGARA TIMUR WATERS

ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka
sehingga nelayan sering kali mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun
sumber daya ini dapat pulih (renewable resources). Nelayan memiliki
kecenderungan kapan dan di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan
termasuk ikan yang masih berukuran belum layak tangkap. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu komposisi ukuran,
panjang berat, dan pertumbuhan sebagai referensi dalam menyusun pengelolaan
perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Data biologi yang
dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan. Data ini diperoleh dari hasil
tangkapan pole and line. Selama penelitian, jumlah sampel ikan yang diukur
panjang dan beratnya adalah sebanyak 900 ekor, dengan 10 ekor setiap
pemancingan (setting). Model pertumbuhan yang dihasilkan untuk ikan cakalang di
kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan penangkapan adalah b >3,
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang adalah alometrik positif,
yang mana pertumbuhan berat lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang. Rataan
panjang cagak (FL) ikan cakalang yang tertangkap pada setiap bulan menunjukkan
kecendrungan yang terus menurun. Nilai FL pada November 2019 sebesar FL 37
cm dengan berat 850 gr, sementara pada Maret 2020 ukuran FL lebih rendah
sebesar 33 cm dengan berat 409 gr.

KATA KUNCI: Ikan cakalang, panjang berat, perairan NTT

ABSTRACT
Fishing in East Nusa Tenggara (NTT) is open access. so

often neglect the preservation of fish resources even though these resources
are renewable. have a tendency whenever and wherever they are

free to catch, including undersize fish. Th
to analyze biological data tuna. including the size composition,
weight, and growth as a reference in preparing the skipjack fisheries management
in the area of East Nusa Tenggara (NTT). Biological data collected are length
and weight of fish. The data were obtained from the pole and line

. During the study, samples was collected

, with 10 fish per fishing (setting) to measure the length

and weight. The growth model for skipjack in East Nusa Tenggara (NTT)
on a monthly basis was b> 3, meaning that the pattern of growth of skipjack is



positive allometric. The mean fork length (FL) skipjack tends to decline
continuously. This—trend—is—indicated-by—the parameterof FLe parameter of FL
indicates this trend to be 37 cm with a weight of 850 grams in November 2019,
while in March 2020, it amounted tot 33 cm and a a-lower- weight of 409 grams.

KEYWORDS: Length-Length-weight, skipjack tuna, NTT waters
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PENDAHULUAN

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu sentra pendaratan ikan di
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki enam unit industri
perikanan yang berada di Kecamatan Larantuka. Akbar et al. (2016) mengatakan
bahwa komposisi hasil tangkapan utama yang didaratkan di Larantuka pada 2014
didominansi oleh cakalang (Katsuwonus pelamis) sebanyak 82%, tuna (Thunnus
spp) 17% dan tongkol (Auxis spp) dan sebanyak 1% antara lain jenis ikan lemadang
(Coryphaena hippurus) dan marlin (Makaira spp). Salah satu sumber daya
perikanan yang dieksploitasi di Kabupaten Flores Timur adalah ikan cakalang.
Potensi ikan cakalang yang ada dipengaruhi oleh pola distribusi biofisik lingkungan
secara spasial dan temporal. wilayah perairan Indonesia Timur merupakan suatu
wilayah perairan yang sangat potensial untuk penangkapan ikan cakalang (Winarso,
2005).

Penangkapan ikan di Flores Timur berlangsung secara bebas (open access)
tanpa aturan dan pengendalian yang jelas sehingga sering kali mengabaikan
kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya perikanan tersebut dapat pulih
(renewable resources) namun tingkat kecepatan pemulihannya hapat saja ltidak
seimbang dengan laju pemanfaatan. Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan di
mana saja dengan bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih

berukuran belum layak tangkap. fUntuk keperluan pengelolaan sumber daya ikan,
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maka informasi tentang komposisi ukuran, dan ukuran ikan yang layak tangkap

(legal size) akan menjadi sangat pentiné, Penangkapan ikan dengan memperhatikan Commented [--2]: Pernyatan ini belum selesai, sebutkan dalam
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kondisi ukuran ikan layak tangkap sehingga pemanfaatan ikan cakalang dapat \{Commented [DS3R2]: Sudah ditambahkan peran penting legal

size unt pengelolaan perikanan

dilakukan dengan optimal dan berkelanjutan (Jamal et al., 2011; Nurdin &
Panggabean, 2017).

Menurut Richter (2007), pengukuran panjang-bobot ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan,
kesehatan, produktifitas dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad.

Hubungan panjang bobot sangat penting dalam biologi perikanan, karena
dapat memberikan informasi tentang kondisi stok. Hubungan panjang bobot dapat
menyediakan informasi yang penting untuk salah satu spesies ikan dari suatu
daerah. Meskipun informasi tentang hubungan panjang bobot untuk salah satu
spesies ikan dapat menggunakan ikan dari daerah lain dalam pengkajian
(Masyahoro, 2009). Dalam hasil penelitian yang dilakukan Jamal et al. (2011),
dijelaskan tubuh cakalang di kawasan Teluk Bone memiliki pola isometrik atau
pertambahan panjang sama dengan pertambahan bobot. Namun berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Manik (2007) pada ikan cakalang yang
tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa Laut, menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik positif yang mana pertumbuhan bobot lebih cepat dibanding
pertumbuhan panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang
yaitu komposisi ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai bahan dalam

menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur



(NTT). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah

(lycientiﬁc levidents) dalam menyusun pengelolaan perikanan tangkap cakalang Commented [--4]: Scientific ??

T~
\{ Commented [DS5R4]: Terimakasih, telah diperbaiki

sehingga terwujud pengelolaan perikanan bertanggung jawab

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian dan Pengambilan Data

Penelitian dilaksanakan dari -25 November 2019 hingga —20 Mei 2020

dengan mengikuti operasi penangkapan huhate (k)ole and lind) di kapal KM. Inka Commented [--6]: Huhate??

\\{ Commented [DS7R6]: Huhate (pole and line)

Mina 911 dengan daerah operasi penangkapan di Laut Sawu dan Perairan Utara
Lambata, Nusa Tenggara Timur (Gambar 1).

Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan, yang
diperoleh dari hasil tangkapan pole and line selesai pemancingan (setting). Ikan
dipilih secara acak dengan menggunakan sample random sampling untuk menduga
populasi (Potier & Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono, 2009). Jumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor setiap
pemancingan (setting). Untuk mengetahui apakah sampel merupakan representasi
dari populasi, maka dilakukan uji satu sampel untuk rata-rata dengan menggunakan
uji t (Santoso & Ashari, 2005; Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan penggaris —dengan ketelitian 0,1 cm. Batas
pengukuran panjang dimulai dari ujung mulut sampai ujung bagian dalam ekor
(fork length). Berat ikan ditimbang dengan menggunakan timbangan duduk dengan

ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1. Lokasi penelitian.
Figure 1. Research sites.

Analisis Data Hubungan Panjang Berat

Untuk mengetahui hubungan panjang (L) dan berat (W) ikan, dilakukan
pengukuran berdasarkan bulan operasi penangkapan. Perhitungan hubungan
panjang dan berat serta indikator bentuk tubuh ikan cakalang (ramping, isometrik
atau montok) mengacu pada rumus Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan
Kalayci et al. (2007). Untuk menguji nilai b=3 dilakukan uji t (t-test) pada a=5%.
Nilai b hubungan panjang berat ikan tersebut untuk mengetahui pola pertumbuhan
ikan. Jika b=3, maka pertumbuhannya bersifat isometrik (pertambahan panjang
sebanding dengan pertambahan berat). Jika b # 3 maka hubungan yang terbentuk
adalah allometrik (pertambahan panjang tidak sebanding dengan pertambahan
berat). Apabila b>3, maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana
pertambahan berat lebih dominan dari pertambahan panjangnya, sedangkan jika
b<3 maka hubungan yang terbentuk bersifat allometrik negatif di mana
pertambahan panjang lebih dominan dari pertambahan beratnya (Sparre & Venema,
1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang berat adalah ukuran

panjang ikan (cm) dan berat tubuh ikan (g) Effendie (2002), dengan rumus:



W =a.lLb 1)

di mana,
W = berat total ikan (g)
L = panjang cagak ikan (cm)

a dan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan di atas dikonversi ke dalam
bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai berikut (Jennings et
al,. 2001):

LogW =Loga+b.LogL 2)

Keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan ditunjukan oleh

korelasi (r) yang diperoleh. Nilai r mendekati 1 menunjukkan hubungan
antara dua peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi, akan tetapi
apabila r mendekati 0 maka hubungan keduanya sangat lemah atau hampir tidak

ada (Walpole, 1992)

HASIL DAN BAHASAN

Hasil
Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT)
selama periode November 2019 sampai dengan Maret 2020 mengalami ’tren

menurun ‘(Gambar 2.a). Hasil tangkapan terbanyak pada Desember 2019 dengan

hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada November 2019 sebanyak 5.217 kg yang
merupakan hasil tangkapan terendah, sesuai dengan jumlah setting yang dilakukan
lebih rendah dari periode yang lain. Periode November 2019 [hanya dilakukan 8 kali

setting ]berbeda dengan bulan - bulan lain yang mana rata-rata dilakukan sebanyak

20 kali setting. Rendahnya setting periode November 2019 dikarenakan \{

pelaksanaan operasi penangkapan dimulai pada pertengahan bulan. Rataan hasil

tangkapan pada periode November 2019 sampai dengan Maret 2020 dalam setiap

Commented [--8]: Saran: pernyataan ini perlu didukung seri
data panjang > 5 tahun, pertimbangkan adanya fluktuasi musiman
seperti diperlihatkan dalam kutipan pada pembahasan halaman 11
dan 12. (silahkan dilihat)

Commented [DS9R8]: Pernyataan ini menyatakan hasil
penelitian yang dilakukan selama periode November 2019 s/d Maret
2020 yang mana hasilnya terus mangalami penurunan (trend
menurun).

Commented [--10]: Saran: pernyataan ini perlu diperkuat
dengan penyebab rendahnya jumlah setting yang relatif rendah.

Commented [DS11R10]: Rendahnya setting dikarenakan baru
memulai penelitian




kali setting juga mengalami }trend menurun KGambar 2.b). Desember 2019 ‘
merupakan hasil tertinggi sebesar 917,40 kg dan terendah pada Februari 2020 \[

sebesar 313,47 kg.
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Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang.

Figure 2. Catch of skipjack.
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secara acak dilakukan

pengukuran atas hubungan panjang dan berat ikan. Jumlah sampel, panjang dan

berat maksimum dan minimum, koefisien determinasi [(rz)], tipe pertumbuhan dan !:

rumus hubungan panjang berat ikan cakalang pada masing-masing bulan

k)enangkapanj disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 3.

Tabel 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT)
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Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters
of East Nusa Tenggara (NTT)

Panjang
cagak Berat (gr) W =aLl
Bulan N (mm)

Min - . Pola

Max Min - Max a b r Pertumbuhan
Novembér 2019 150 | 37-64 | 850-4590 | 0,014093 | 3,069928 | 0,951723 | fallometrik positiff 1’ C ed [-18]: November 7
Desember 2019 200 | 37-63 | 867-4564 | 0,009047 | 3,184524 | 0,966140 | allometrik positi o [DSTORIE] e e Geram
Januari 2020 200 | 34-63 | 567-4278 | 0004725 | 3,302039 | 0.953951 | allometrik positif S P
Februari 2020 200 | 33-63 | 489-4220 | 0,005545 | 3,270653 | 0,967244 | allometrik positif,_| Commented [--20]: Pernyataan ini akan lebih kuat jka diikuti
Maret 2020 200 | 33-63 | 409-4417 | 0,008933 | 3,145809 | 0,953246 | allometrik positif \ omeuian statistik sederhana

N : Jumlah sampel : 950 Ekor Commented [DS21R20]: Hasil initelah dilakukan uji t pada

Hasil pengukuran terhadap 900 ekor ikan cakalang,

menghasilkan rataan
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)
J

minimal panjang cagak (FL) dan rataan berat minimal ikan cakalang disetiap bulan

menunjukkan tren yang terus menurun. Nilai FL minimal pada November 2019



sebesar FL 37 cm dan berat minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020 sebesar

FL minimal 33 c¢m dan berat minimal 409 gr. Hasil analisa regresi dan grafik

hubungan panjang bobot yang menghasilkan nilai dan nilai er: 0,951723 s/d er: , ‘
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95% (4=0,05) diperoleh nilai b berkisar 3,069928 s/d 3,302039. Besaran nilai

btersebut menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang di perairan NTT

adalah }allometrik positif
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret 2020.
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Figure 3. Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)
November 2019 - March 2020 period.

Data sebaran frekuensi panjang cagak dan berat ikan cakalang yang
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
2019 - Maret 2020.
Figure 4. The percentage of length of skipjack tuna caught in NTT waters for the period November
2019 - March 2020.

Melihat data sebaran frekuensi ini akan terlihat dominasi panjang cagak dan
berat setiap bulannya. Panjang cagak dan berat pada November 2019 didominasi
ukuran 52-56 cm (28%) dan berat 4028-4481 gr (21%), dan pada Desember 2019
panjang cagak dan berat didominasi ukuran 57-61 cm (34,5%) dan berat 3863-4290
gr (35%). Selanjutnya panjang cagak dan berat pada Januari 2020 didominasi
ukuran 42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 gr (21%), Februari 2020 didominasi
ukuran 52-56 cm (19%) dan berat 489-920 gr dan 921-1352 (20%), lalu pada Maret
2020 panjang cagak dan berat didominasi ukuran 47-51 cm (20,5%) dan berat 873-
1336 gr (24%).

Salah satu kriteria ikan layak ditangkap adalah memiliki panjang yang lebih
besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length at frirst maturity, Lm)
Jamal et al., (2011). Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada setiap tempat, namun

umumnya lebih besar dari 40 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa lokasi
Table 2. Lm values of skipjack tuna at several locations

Nilai ll;[lfl (cm) J enlsllk(:lllamln Negara Lokasi
43,5 - 4549 - USA North Carolina
40,0 - 45,09 Betina USA Hawaiii
40,0V Betina Cuba Northeast Region
43,00 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,00 - Filipina Bohol sea
45,00 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41 -43? - Madagaskar Barat Daya Madagaskar
42,93 - Indonesia WPP 573
449 - 10TC Samudera Hindia
46,5 - Indonesia Teluk Bone

D Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http:/fishbase.org
2 Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984)

3 Prawira (2014)

“1OTC (2013) diacu dalam Prawira (2014)

) Jamal. et al (2011)




Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan Lm, dan belum ada
perhitungan Lm sebagai salah satu kriteria ikan layak tangkap di perairan NTT. Jika,

mengacu Lm yang tertinggi sebagaimana Tabel 2, yaitu nilai fLm di perairan Bone

sebesar 465 mmL maka prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT sebagaimana [ commented [--32]: Saran: cantumkan sumber acauan

)
\{ Commented [DS33R32]: Di dalam Tabel 2 telah disebutkan }
disajikan dalam Tabel 3. [Ikan yang layak tangkap berukuran <46,5 cm dan ikan SR EAERE

yang belum layak tangkap > 46,5 cm.‘
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Tabel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020

Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020 LT ORI L S S T ST e el
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Bulan Proporsi (%) ) :

LLayak Tangkap < 46,5 cm] Tidak Layak Tangkap > 46,5 cm | Cc ted [--36]: Mohon dicermati arti layak tangkap \

November 2019 86,7 13,3 Cc ted [DS37R36]: Telah disampaikan diatas ]
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 51,5 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

[Presentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada periode November

2019 sampai dengan Maret 2020 terus mangalami tren menurun. Persentase

Commented [--38]: Mohon dicermati dengan teliti terkait layak
tangkap sperti diatas

Commented [DS39R38]: TElah disampaikan diatas ]

tertinggi ikan layak tangkap tertinggi pada November 2019 sebesar 86,7% dan terus

menurun pada bulan selanjutnya hingga mencapai 52,6 % pada Maret 2020. Hal
ini memperlihatkan bahwa, pada November dan Desember didominasi oleh ikan

yang layak tangkap, sedangkan terus menurun pada Januari, Februari, dan Maret.

Bahasan

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT)
selama periode November sampai dengan Maret mengalami tren penurunan, hal ini
terlihat pada rataan hasil tangkapan dalam setiap setting. Hasil tangkapan terbanyak
pada Desember 2019 dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada November 2019

sebanyak 5.217 kg. Hal ini sesuai jugal jika dilihat dari rataan hasil tangkapan setiap



kali setting, yang mana pada Desember 2019 sebesar 917,40 kg dan dan November

2019 sebesar 652,13 kg . lHasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara Commented [--40]: Pernyataan ini hanya pengulangan dari
halaman 6 baris 2 terakhir tanpa diikuti bahasan

Timur (NTT), sejalan dengan musim penangkapan di Palabuhanratu yang mana \fCommented [DS41R40]: Telah disesuaikan dengan saran

berlangsung pada September sampai dengan Desember ([W ahju‘ et al., 2013; Nurdin Commented [--42]: Konsistensi penulisan ... lihat pustaka

\\{ Commented [DS43R42]: Sudah disesuaikan

& Panggabean, 2017).

Di perairan lainnya Kekenusa et al. (2012) dan Monintja & Zulkarnain
(1995) melaporkan musim penangkapan ikan tuna cakalang di perairan Manado
terjadi selama April hingga November, sementara Januari, Februari, Maret, dan
Desember bukan musim penangkapan. Selanjutnya musim penangkapan tuna
cakalang terjadi antara Mei hingga Oktober dengan puncak musim pada September
di Sendangbiru Malang (Nurdin & Nugraha 2008); di perairan Sangihe (Paendong

et al., 2014); di perairan Barat Sumatera (Merta et al., 2004).

Hubungan planjang dengan bobot ikan cakalang di perairan NTT yang Commented [--44]: Huruf besar kah?
\\[ Commented [DS45R44]: Sudah disesuaikan
diperoleh b 3,069928 s/d 3,302039 dan nilai er: 0,951723 s/d 1r’= 0,967244. Nilai Ce ted [--46]: Mohon konnsistensi notasi
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b> 3, yang menandakan pola pertumbuhan allometrik positif, dan nilai 12 berarti
bahwa 95% pertambahan bobot ikan terjadi karena pertambahan panjang ikan,
sedangkan 5% pertambahan bobot ikan disebabkan oleh faktor lain. Pertumbuhan
alometrik positif terhadap ikan cakalang sama dengan penelitian di Palabuhanratu
dengan nilai b=3,115 (Nurdin & Panggabean, 2017) di Bitung dengan nilai b=3,332
(Nugraha & Mardlijah, 2008) dan di Western and Central Pacific dengan nilai b
sebesar 3,367, 3,234 dan 3,300 (Jin ef al., 2014). Hasil ini juga sama dengan hasil
penelitian Manik (2007), pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau
Seram dan Nusa Laut serta hasil penelitian pada sampel ikan cakalang yang

dikumpulkan dari TPI Bungus Padang yang dilakukan oleh Merta (1989).



Namun berbeda dengan hasil yang dicapai oleh terhadap ikan cakalang yang
tertangkap di sebelah Barat Sulawesi Tengah (Telusa 1985), di Perairan Teluk Bone
(Jamal et al., 2011), di Perairan Prigi Jawa Timur (Nurdin et al., 2012), dan di Laut
Banda Nugraha et al. (2010). Hasil penelitian ikan cakalang tersebut menghasilkan
pola pertumbuhan isometrik atau pertambahan panjang sama dengan pertambahan
berat. Akan tetapi Matsumoto et al. (1984) melaporkan bahwa nilai b ikan cakalang
berbeda-beda pada setiap lokasi penangkapan. Nilai terbesar b=3,67 diperoleh dari
lokasi Bonin island, West Pacific dan terkecil b=1,70 diperoleh dari Filipina.

Sumadhiharga (1991) menyatakan perbedaan nilai b dipengaruhi oleh
perbedaan musim dan tingkat kematangan gonad serta aktivitas penangkapan,
Merta (1992) diacu dalam Manik (2007), menyatakan karena kondisi lingkungan
sering berubah dan atau kondisi ikannya berubah, maka hubungan panjang berat
akan sedikit menyimpang dari hukum kubik (b 3). Ricker (1973) diacu dalam

H(alayci et al. (2007) menyatakan ]bahwa perbedaan tersebut dapat juga diakibatkan

oleh faktor ekologi seperti temperatur, ketersediaan makanan, kondisi pemijahan
atau faktor-faktor lain seperti kelamin, umur, daerah dan waktu penangkapan serta
kapal penangkapan yang digunakan. Selanjutnya, terjadinya variasi hubungan
panjang bobot ikan dipengaruhi oleh habitat, lingkungan, musim, sumber makanan,
tingkat kematangan gonad, kesuburan perairan, kesehatan, umur, jenis kelamin
serta pengaruh intensitas penangkapan ikan terhadap populasi (Hossain, 2010;
Jamal et al., 2011)

Penelitian biologi ikan cakalang telah dilakukan diantaranya oleh Schaefer
(2001) yang menganalisis aktivitas pemijahan ikan cakalang di Samudera Pasifik

bagian timur. Andrade & Campos (2002) melihat variasi hubungan panjang-berat
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ikan cakalang yang tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-Zibdah & Odat
(2007) yang mengkaji tentang status perikanan dan aspek biologi ikan cakalang di
Teluk Aqabah Laut Merah. Grande ef al.,, (2010) mengamati aktivitas pemijahan
dan fekunditas ikan cakalang di Samudera Hindia bagian barat. Koya et al., (2012)
yang meneliti aspek biologi dan struktur stok ikan cakalang di Samudera Hindia.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan di Indonesia yakni Manik (2007) yang
meneliti tentang biologi ikan cakalang di Pulau Seram dan Nusa Laut. Kemudian
Jamal et al. (2011) tentang hubungan antara kondisi biologi dengan faktor
lingkungan terhadap ikan cakalang di perairan Teluk Bone. Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh faktor dalam maupun faktor luar. Faktor dalam umumnya sulit
dikontrol yang meliputi keturunan, sex, umur, parasit, dan penyakit. Faktor luar
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah ketersediaan makanan dan
suhu perairan (Effendie, 2002).

Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap pada perairan NTT pada
setiap bulannya mengalami tren penurunan. Ukuran berat ikan yang tertangkap
pada November didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan 4028-4481 gr terus
menurun pada Maret didominasi dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi juga
pada berat ikan, pada November berat ikan yang tertangkap didominasi 4.028-4.481
gr, sedangkan pada Maret didominasi 873-1.336 gr. Panjang ikan dan berat yang
tertangkap di perairan NTT periode November sampai degan Maret berkisar 33-64
cm dan berat 409-4.590 gr. Dominasi ukuran ikan cakalang yang tertangkap hampir
sama dengan hasil tangkapan pole and line di perairan Kupang yang disampaikan

oleh Syamsuddin ef al. (2008), yang mana ikan cakalang yang tertangkap mulai



dari ukuran 290-589 mm dan di Palabuhanratu berkisar antara 26 - 62 cmFL
(Nurdin & Panggabean, 2017).

Keberlanjutan perikanan tangkap sebaiknya didukung oleh peraturan yang
menetapkan ukuran ikan yang layak tangkap, dengan melihat nilai Lm (length at
frirst maturity). Seperti yang dinyatakan oleh Udupa (1986), bahwa perbedaan
ukuran pertama kali matang gonad tersebut dapat terjadi dengan nilai Lm yang
bervariasi. Nilai Lm dalam setiap daerah bervariasi, Jika Lm di Teluk Bone sebesar
465 mm yang dijadikan acuan sebagai nilai Lm di perairan NTT, maka

h)enangkapan ikan layak tangkap ]pada November sampai Maret menjadi lebih Commented [--50]: Lihat catatan diatas

\\[ Commented [DS51R50]: Telah disampaikan di atas

rendah. Jika pada November dan Desember ikan layak tangkap diatas 81,0% ,
sedangkan Januari sampai dengan Maret ikan layak tangkap dibawah 56,0%.
Fluktuasi atas ukuran ikan yang layak tangkap menggambarkan bahwa
nelayan belum mengetahui waktu/musim penangkapan yang dapat berakibat
terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan dan usaha penangkapan mereka.
Prosentase ikan yang tidak layak tangkap meningkat pada periode Januari s/d
Maret, yang mana berarti banyak ikan yang tertangkap sebelum matang gonad.

Penangkapan ikan yang belum matang gonadl atau belum sempat memijah akan Commented [--52]: tataud ??
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mempengaruhi rekruitmen di daerah penangkapan tersebut.

KESIMPULAN

Penangkapan ikan cakalang di Perairan NTT pada periode November -
Maret mengalami penurunan, dengan hasil tangkapan rata-rata dalam setiap
pemacingan (setting) tertinggi pada Desember dan terendah pada Februari. Ukuran

rata-rata yang tertangkap yaitu 33-64 cm, pola pertumbuhan bersifat alometrik



positif. Jika mengacu pada Lm perairan Teluk Bone yaitu sebesar 46 cm, disarankan

Commented [--54]: tidak sesuai dengan pernyataan pada
halaman 14 alinea terakhir yang perlu dicermati

agar h)enangkapan ikan cakalang dilakukan pada November dan Desember, dengan
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memperhatikan kondisi ukuran ikan dewasa sehingga pemanfaatan ikan cakalang
Hal 15 Paragraf ke 2 alinea terakhir

dapat dilakukan dengan optimal dan berkelanjutan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk nilai Lm (length at frirst
maturity) di Perairan NTT, agar pemerintah setempat dapat menentukan
pengelolaan sumberdaya perikanan yang sesuai dengan kondisi kawasan perairan

NTT.
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DALAM RANGKA PENGELOLAAN PERIKANAN BERTANGGUNG JAWAB
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LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP SKIPJACK TUNA (Katsuwonus pelamis)
FOR RESPONSIBLE FISHERY MANAGEMENT
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ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka
sehingga sering kali mengabaikan kelestarian sumberdaya ikan meskipun sumber
daya perikanan tersebut dapat pulih (renewable resources). Nelayan memiliki
kecenderungan kapan dan di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan
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bahan dalam menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara
Timur (NTT). Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan.
Data ini diperoleh dari hasil tangkapan pole and line. Selama penelitian, LIjumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 900 ekor, dengan

10 ekor setiap pemancingan (setting). Model pertumbuhan yang dihasilkan untuk ///[ Commented [u2]: Jadi brp jumlah keseluruhan yang diukur?

ikan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan
penangkapan adalah b >3, menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang
adalah alometri positif, yang mana pertumbuhan berat lebih cepat dibanding
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ABSTRACT

Fishing in the area of East Nusa Tenggara (NTT) is open access so often neglect
the preservation of fish resources though renewable resources. Fishermen have a



tendency whenever and wherever they are free to catch, including fish that under
size to be caught Length-wetsht relationships—are—veryimpertant—in—tisheries

3 videt mation-aboutth adition 4 —The purpose
of this study was to analyze biological data tuna is the size composition, length
weight, and growth as an ingredient in preparing the skipjack fisheries management
in the area of East Nusa Tenggara (NTT). Biological data collected is the data length
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for skipjack in the area of East Nusa Tenggara (NTT) on a monthly basis the arrest
is b> 3, shows that the pattern of growth of skipjack is positive allometry. The mean
fork length (FL) skipjack caught each month shows the trend continued to decline.
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Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu sentra pendaratan ikan pada
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki enam unit industri
perikanan yang berada di Kecamatan Larantuka. Akbar et al. (2016) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa komposisi hasil tangkapan utama yang didaratkan
di Larantuka pada 2014 didominansi oleh cakalang (Katsuwonus pelamis) sebanyak
82%, tuna (Thunnus spp) 17% dan tongkol (4uxis spp) dan sebanyak 1% antara lain
jenis ikan lemadang (Coryphaena hippurus) dan marlin (Makaira spp). Salah satu
sumber daya perikanan yang dieksploitasi di Kabupaten Flores Timur adalah ikan
cakalang. Potensi ikan cakalang yang ada dipengaruhi oleh pola distribusi biofisik
lingkungan secara spasial dan temporal. wilayah perairan Indonesia Timur
merupakan suatu wilayah perairan yang sangat potensial untuk penangkapan ikan

cakalang (Winarso, 2005).



Penangkapan ikan di Flores Timur bersifat terbuka sehingga sering kali
mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya perikanan
tersebut dapat pulih (renewable resources) namun tingkat kecepatan pemulihannya
dapat saja tidak seimbang dengan laju pemanfaatan. Hingga saat ini, penangkapan
ikan cakalang dilakukan tanpa pengaturan yang jelas sesuai dengan kaidah
pengelolaan sumber daya perikanan. Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan
di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih
berukuran belum layak tangkap. Untuk keperluan pengelolaan sumber daya ikan,
maka informasi tentang komposisi ukuran, dan ukuran ikan yang layak tangkap

(legal size) akan menjadi sangat penting.

Menurut Richter (2007) pengukuran panjang-bobot ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan,
kesehatan, produktifitas dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad.

Hubungan panjang bobot sangat penting dalam biologi perikanan, karena
dapat memberikan informasi tentang kondisi stok. Data biologi berupa hubungan
panjang bobot melalui proses lebih lanjut akan menghasilkan keluaran terakhir
berupa tingkat penangkapan optimum dan hasil tangkapan maksimum lestari.
Hubungan panjang bobot dapat menyediakan informasi yang penting untuk salah
satu spesies ikan dari suatu daerah. Meskipun informasi tentang hubungan panjang
bobot untuk salah satu spesies ikan dapat menggunakan ikan dari daerah lain dalam

pengkajian (Masyahoro, 2009).



__ Penelitian yang dilakukan Jamal et al. (2011), tubuh cakalang di kawasan
Teluk Bone memiliki pola isometrik atau pertambahan panjang sama dengan
pertambahan bobot. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Manik (2007) pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa
Llaut, menunujukkan pola pertumbuhan alometrik positif yang mana pertumbuhan

bobot lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang
yaitu komposisi ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai bahan dalam
menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur
(NTT). Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah (scintific
evidents) dalam menyusun pengelolaan perikanan tangkap cakalang sehingga

terwujud pengelolaan perikanan bertanggung jawab
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Penelitian dimulai dari tanggal 25 November 2019 hingga tanggal 20 Mei
2020 dengan mengikuti operasi penangkapan pole and line di kapal KM. Inka Mina
911 dengan daerah operasi penangkapan di Laut Sawu dan Perairan Utara Lambata,

Nusa Tenggara Timur (Gambar 1).

Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan, yang

diperoleh dari hasil tangkapan pole and line selesai pemancingan (setting). Ikan



dipilih secara acak dengan menggunakan sample random sampling untuk menduga
populasi (Potier & Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono, 2009 ). Jumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor setiap
pemancingan (setting). Untuk mengetahui apakah sampel merupakan representasi
dari populasi, maka dilakukan uji satu sampel untuk rata-rata dengan menggunakan
uji t (Santoso & Ashari, 2005; Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan measuring board dengan ketelitian 0,1 cm. Batas
pengukuran panjang dimulai dari ujung mulut sampai ujung bagian dalam ekor
(fork length). Berat ikan ditimbang dengan menggunakan timbangan duduk dengan

ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Figure 1. Research sites

Analisis Data Hubungan Panjang Berat ___—{ Formatted: Font: Bold

Untuk mengetahui hubungan panjang (L) dan berat (W) ikan, dilakukan
pengkuran berdasarkan bulan operasi penangkapan. Perhitungan hubungan panjang
dan berat serta indikator bentuk tubuh ikan cakalang (ramping, isometrik atau
montok) mengacu pada rumus Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan

Kalayci et al. (2007). Untuk menguji nilai b=3 dilakukan uji t (t-test) pada 0=5%.



Nilai b hubungan panjang berat ikan tersebut untuk mengetahui pola pertumbuhan
ikan. Jika b=3, maka pertumbuhannya bersifat isometrik (pertambahan panjang
sebanding dengan pertambahan berat). Jika b # 3 maka hubungan yang terbentuk
adalah allometrik (pertambahan panjang tidak sebanding dengan pertambahan
berat). Apabila b>3, maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana
pertambahan berat lebih dominan dari pertambahan panjangnya, sedangkan jika
b<3 maka hubungan yang terbentuk bersifat allometrik negatif di mana
pertambahan panjang lebih dominan dari pertambahan beratnya (Sparre & Venema,

1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang berat adalah ukuran

panjang ikan (cm) dan berat tubuh ikan (g) Effendie (2002), dengan rumus:

W =a.lLb 1)
di mana,
w = berat total ikan (g)
L = panjang cagak ikan (cm)

a dan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan di atas dikonversi ke dalam+—— { Formatted: Space After: 0 pt

bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai berikut (Jennings et

al,. 2001):

LogW =Loga+b.Log L 2) +——{ Formatted: Space After: 6 pt

Keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan ditunjukan oleh koofisien
korelasi (r) yang diperoleh. Nilai r mendekati 1 menunjukkan hubungan antara dua
peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi, akan tetapi apabila r
mendekati 0 maka hubungan keduanya sangat lemah atau hampier tidak ada

(Walpole, 1992)
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Hasil

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tengegara Timur (NTT)

selama periode November sampai dengan Maret mengalami trend menurun

(Gambar 2.a). Hasil tangkapan terbanyak pada Desember 2019 dengan hasil ikan
18.348 kg, sedangkan pada November 2019 sebanyak 5.217 kg yang merupakan

hasil tangkapan terendah. Hasil tangkapan terendah tersebut dikarenakan jumlah

setting yang dilakukan lebih rendah dari periode yang lain. Periode Pada-November

2019

lainhanya dilakukan 8 kali setting berbeda dengan bulan - bulan lain yang mana
rata-rata dilakukan—Rata-—rata—settingsetiap—bulannya—sekitar sebanyak 20 kali

setting. Rataan hasil tangkapan dalam setiap kali setting juga mengalami trend

menurun (Gambar 2.b). Desember 2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917.40

kg dan terendah pada Februari 2020 sebesar 313.47 kg.-20-kali;sedangkanpada

/{ Formatted: Font: Not Italic
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Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang.
Figure 2. Catch of skipjack
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engukuran atas hubungan panjang dan berat ikan. Jumlah sampel, panjang dan

berat maksimum dan minimum, koefisien determinasi (R2), tipe pertumbuhan dan

rumus hubungan panjang berat ikan cakalang pada masing-masing bulan

pengkapan disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 3..

Formatted: Normal, Indent: First line: 1,27 cm, Tab stops:
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Tabel 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT)
Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters
of East Nusa Tenggara (NTT)

Panjang
cagak Berat (gr) W =aLP
Bulan N (mm)

Min - . Pola

Max Min - Max a b R2 Pertumbuhan
Novemver 2019 | 150 37 - 64 850 -4590 | 0,014093 | 3,069928 | 0,951723 | allometrik positif
Desember 2019 | 200 37-63 867 - 4564 | 0,009047 | 3,184524 | 0,966140 | allometrik positif
Januari 2020 200 34-63 567 -4278 | 0,004725 | 3,302039 | 0,953951 | allometrik positif
Februari 2020 200 33-63 489 -4220 | 0,005545 | 3,270653 | 0,967244 | allometrik positif
Maret 2020 200 33-63 409 - 4417 | 0,008933 | 3,145809 | 0,953246 | allometrik positif

N : Jumlah sampel : 950 Ekor Formatted: Font: 10 pt

Hasil pengukuran terhadap 900 ekor ikan cakalang, menghasilkan rataan
minimal panjang cagak (FL) dan rataan berat minimal ikan cakalang disetiap bulan

menunjukkan trend yang terus menurun. Nilai FL minimal pada November 2019

sebesar FLL 37 ¢cm dan berat minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020 sebesar

FL minimal 33 cm dan berat minimal 409 gr. Hasil analisa regresi dan grafik

hubungan panjang bobot vaitu bernilai 3,069928 s/d 3.302039 dan nilai R=

0.951723 s/d R=0,967244. Besaran nilai b dan nilai R tersebut menunjukkan bahwa

pola pertumbuhan ikan cakalang di perairan NTT adalah allometrik positif,

)
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret 2020.
Figure 3. Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)
November 2019 - March 2020 period.

Data sebaran frekuensi panjang cagak dan berat ikan cakalang yan

tertangkap di perairan NTT diperoleh nilai yang berbeda-beda dalam setia

bulannya (Gambar 4). Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap pada setia

bulannya mengalami trend penurunan. Pada November ikan yang tertangkap

didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan terus menurun pada Maret didominasi

dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi juga pada berat ikan, November berat

ikan yang tertangkap didominasi 4028-4481 gr, sedangkan Maret didominasi 873-

1336 gr.
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
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2019 - Maret 2020.

Figure 4. The percentage of length -of skipjack tuna caught in NTT waters for the period
November 2019 - March 2020.

Melihat data sebaran frekuensi ini akan terlihat dominasi panjang cagak dan

berat setiap bulannya. Panjang cagak dan berat pada November 2019 didominasi

ukuran 52-56 cm (28%) dan berat 4028-4481 gr (21%). Desember 2019 didominasi

ukuran 57-61 c¢cm (34,5%) dan berat 3863-4290 gr (35%

ada ukuran 42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 ¢r (21%

pada ukuran 52-56 cm (19%) dan berat 489-920 gr dan 921-1352 (20%). Maret

. Januari 2020 didominasi

. Februari 2020 didominasi

2020 didominasi pada ukuran 47-51 cm (20,5%) dan berat 873-1336 gr (24%).

Jkan layak tangkap didefenisikan sebagai ikan yang memiliki panjang Van2‘><% Formatted: Not Highlight

lebih besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length at first maturity,

Formatted: List Paragraph, Tab stops: 1,27 cm, Left

Formatted: (Asian) Japanese, (Other) Indonesian, Not

Lm). Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada setiap tempat, namun umumnya lebih

besar dari 40 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa lokasi
Table 2. Lm values of skipjack tuna at several locations

Highlight

Formatted: Indonesian, Not Highlight

Formatted: Not Highlight

(N Y W W

Nilai Lm (cm)

Jenis Kelamin

FL Ikan Negara Lokasi
43,5 - 45,4 - USA North Carolina
40,0 - 45,0" Betina USA Hawaiii
40,0" Betina Cuba Northeast Region
43,00 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,00 - Filipina Bohol sea
45,00 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41-43% - Madagaskar Barat Daya Madagaskar




42,93 - Indonesia WPP 573
449 - 10TC Samudera Hindia
46,5% - Indonesia Teluk Bone
D Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http:/fishbase.org 4\—{ Formatted: Indent: First line: 0 cm

2 Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984
) Prawira (2014

Y10TC (2013) diacu dalam Prawira (2014

2 Jamal. et al (2011

Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan ikan layak tangkap, dan

belum ada perhitungan ikan layak tangkap di perairan NTT. Mengacu kepada ikan

layak tangkap yang tertinggi sebagaimana Tabel 2, yaitu nilai Lm di perairan Bone

sebesar 465 mm, maka prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT sebagaimana

Tabel 3. Ikan yang layak tangkap berukuran <46,5 cm dan ikan yang belum layak

tangkap >46.5 cm.

R Formatted: Indonesian
Formatted: Line spacing: Double

abel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020 Commented [u8]: Ini harus dijelaskan dalam Hasil biar tuntas
Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020 dan tahu arah dari bahasan tulisan ini

)
)
J

Proporsi (%)
—_— Layak Tangkap < 46,5 -cm i > 46,5 -cm
November 2019 86.7 13.3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 515 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

Presentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada periode November Formatted: List Paragraph, Justified, Right: 0 cm, Line
spacing: Double, Tab stops: 1,27 cm, Left

2019 sampai dengan Maret 2020 terus mangalami trend menurun. Persentase

tertinggi ikan layak tangkap tertinggi pada November 2019 sebesar 86,7% dan terus

menurun pada bulan selanjutnya hingga mencapai 52.6 % pada Maret 2020. Hal

ini memperlihatkan bahwa, pada November dan Desember didominasi oleh ikan

yang layak tangkap, sedangkan terus menurun pada Januari, Februari, dan Maret.




Commented [u9]: Agar diuraikan lebih ilmiah lagi, apakah
menyebutkan terlebih tren umum, kemudian bgm gambaran waktu
saat mana ukuran ikan yang paling dominan

[Bahasan] Commented [u10]: Bahasan jadi sangat singkat karena penulis
tidak jeli melihat hal-hal yang menarik atau menjadi temuan
sehingga perlu dibahas untuk menjustifikasi temuan2 hasil pada

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT) penelitian ini

selama periode November sampai dengan Maret mengalami trend menurun, hal ini

terlihat pada rataan hasil tangkapan dalam setiap setting. Hasil tangkapan terbanyak

pada Desember 2019 dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada November 2019

sebanyak 5.217 kg. Rataan hasil tangkapan dalam setiap kali setting Desember
2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917.40 kg dan terendah pada Februari 2020

sebesar 313,47 kg. Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan ini Hadi
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Hasil-nilat b> 3, yang menandakan atau-pola pertumbuhan allometrik positif, dan

nilai R berarti bahwa 95% pertambahan bobot ikan terjadi karena pertambahan

panjang ikan, sedangkan 5% pertambahan bobot ikan disebabkan oleh faktor lain.

Pertumbuhan alometrik positif terhadap ikan cakalang sama dengan penelitian di

Palabuhanratu dengan nilai b=3.115 (Nurdin & Panggabean, 2017) di Bitung

dengan nilai b=3,332 (Nugraha & Mardlijah, 2008) dan di Western and Central __—{ Formatted:
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(2007), pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa Laut
serta hasil penelitian pada sampel ikan cakalang vang dikumpulkan dari TPI

Bungus Padang vang dilakukan oleh Merta (1989).

Namun berbeda dengan hasil yang dicapai oleh Fehasa-1985) terhadap ikan

cakalang vyang tertangkap di sebelah Barat Sulawesi Tengah (Telusa 1985), serta

penclitianyang dilakukan olch Jamal e/ «/ (2011) terhadap ikan cakalang di

Perairan Teluk Bone (Jamal et al,, 2011), di Perairan Prigi Jawa Timur (Nurdin ¢t __—{ Formatted:

Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

Font: (Default) Times New Roman, 12 pt, Italic

Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

o L )

Formatted:
al., 2012), dan di Laut Banda Nugraha et al., (2010). Hasil penelitian jkan cakalang /[ Formatted:

Formatted:
tersebut _menghasilkan ola_pertumbuhan isometrik atau

pertambahan panjang sama dengan pertambahan berat. Akan tetapi Matsumoto et



al., (1984), melaporkan bahwa nilai b ikan cakalang berbeda-beda pada setia

lokasi penangkapan. Nilai terbesar b=3,67 diperoleh dari lokasi Bonin island, West
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Sumadhiharga (1991), menyatakan perbedaan nilai b

dipengaruhi oleh perbedaan musim dan tingkat kematangan gonad serta aktivitas

diacu dalam Manik (2007), menyatakan karena kondisi lingkungan sering berubah

dan atau kondisi ikannya berubah, maka hubungan panjang berat akan sedikit

menyimpang dari hukum kubik (b 3). Ricker 1973 diacu dalam
Kalayci et al, (2007), menvyatakan bahwa perbedaan tersebut dapat juga
diakibatkan oleh faktor ekologi seperti temperatur, ketersediaan makanan, kondisi

pemijahan atau faktor-faktor lain seperti kelamin, umur, daerah dan waktu

enangkapan serta kapal penangkapan yang digunakan. Selanjutnya, terjadinya Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt ]

variasi hubungan panjang bobot ikan dipengaruhi oleh habitat, lingkungan, musim,
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Penelitian biologi ikan cakalang telah dilakukan diantaranya oleh Schaefer
(2001) yang menganalisis aktivitas pemijahan ikan cakalang di Samudera Pasifik
bagian timur. Andrade & Campos (2002) melihat variasi hubungan panjang-berat
ikan cakalang yang tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-Zibdah & Odat
(2007) yang mengkaji tentang status perikanan dan aspek biologi ikan cakalang di
Teluk Agabah Laut Merah. Grande et al, (2010) mengamati aktivitas pemijahan
dan fekunditas ikan cakalang di Samudera Hindia bagian barat. Koya et al., (2012
yang meneliti aspek biologi dan struktur stok ikan cakalang di Samudera Hindia.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan di Indonesia yakni Manik (2007) yang
meneliti tentang biologi ikan cakalang di Pulau Seram dan Nusa Laut. Kemudian
Jamal et al, (2011) tentang hubungan antara kondisi biologi dengan faktor
lingkungan terhadap ikan cakalang di perairan Teluk Bone. Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh faktor dalam maupun faktor luar. Faktor dalam umumnya sulit
dikontrol yang meliputi keturunan, sex. umur, parasit, dan penyakit. Faktor luar

utama yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah ketersediaan makanan dan

suhu perairan (Effendie, 2002” /{Commented [u13]: Ini bagian dari Bahasan, coba diuraikan dulu J
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Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap pada perairan NTT pada
setiap bulannya mengalami trend penurunan. Ukuran berat ikan yang tertangkap

pada November didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan 4028-4481 gr terus

menurun pada Maret didominasi dengan ukuran 47-51 c¢cm. Hal yang terjadi juga

pada berat ikan, November berat ikan yang tertangkap didominasi 4028-4481 gr,

sedangkan Maret didominasi 873-1336 gr. Panjangikan dan berat yang tertangkap

di perairan NTT periode November sampai degan Maret berkisar 33-64 c¢cm dan




berat 409-4590 gr. Dominasi ukuran ikan cakalang yang tertangkap hampir sama

dengan hasil tangkapan pole and line di perairan Kupang yang disampaikan oleh

Syamsuddin et al. (2008), yang mana ikan cakalang yang tertangkap mulai dari

ukuran 290-589 mm dan di Palabuhanratu berkisar antara 26 - 62 cmFL (Nurdin &
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NTT, maka— penangkapan ikan layak tangkap pada November sampai Maret

mengalami trand penurunan. Jika pada November ikan layak tangkap sebesar

86.7% , sedangkan Maret ikan layak tangkap sebesar 52,5%. Selanjutnya ikan tidak

layak tangkap mengalami kenaikan, yang mana pada November sebesar 13.3%.lalu
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ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka
sehingga sering kali mengabaikan kelestarian sumberdaya ikan meskipun sumber
daya perikanan tersebut dapat pulih (renewable resources). Nelayan memiliki
kecenderungan kapan dan di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan
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ikan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan
penangkapan adalah b >3, menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang
adalah alometri positif, yang mana pertumbuhan berat lebih cepat dibanding
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ABSTRACT

Fishing in the area of East Nusa Tenggara (NTT) is open access so often neglect
the preservation of fish resources though renewable resources. Fishermen have a



tendency whenever and wherever they are free to catch, including fish that under
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Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu sentra pendaratan ikan pada
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki enam unit industri
perikanan yang berada di Kecamatan Larantuka. Akbar et al. (2016) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa komposisi hasil tangkapan utama yang didaratkan
di Larantuka pada 2014 didominansi oleh cakalang (Katsuwonus pelamis) sebanyak
82%, tuna (Thunnus spp) 17% dan tongkol (4uxis spp) dan sebanyak 1% antara lain
jenis ikan lemadang (Coryphaena hippurus) dan marlin (Makaira spp). Salah satu
sumber daya perikanan yang dieksploitasi di Kabupaten Flores Timur adalah ikan
cakalang. Potensi ikan cakalang yang ada dipengaruhi oleh pola distribusi biofisik
lingkungan secara spasial dan temporal. wilayah perairan Indonesia Timur
merupakan suatu wilayah perairan yang sangat potensial untuk penangkapan ikan

cakalang (Winarso, 2005).



Penangkapan ikan di Flores Timur bersifat terbuka sehingga sering kali
mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya perikanan
tersebut dapat pulih (renewable resources) namun tingkat kecepatan pemulihannya
dapat saja tidak seimbang dengan laju pemanfaatan. Hingga saat ini, penangkapan
ikan cakalang dilakukan tanpa pengaturan yang jelas sesuai dengan kaidah
pengelolaan sumber daya perikanan. Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan
di mana saja dengan bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih
berukuran belum layak tangkap. Untuk keperluan pengelolaan sumber daya ikan,
maka informasi tentang komposisi ukuran, dan ukuran ikan yang layak tangkap

(legal size) akan menjadi sangat penting.

Menurut Richter (2007) pengukuran panjang-bobot ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan,
kesehatan, produktifitas dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad.

Hubungan panjang bobot sangat penting dalam biologi perikanan, karena
dapat memberikan informasi tentang kondisi stok. Data biologi berupa hubungan
panjang bobot melalui proses lebih lanjut akan menghasilkan keluaran terakhir
berupa tingkat penangkapan optimum dan hasil tangkapan maksimum lestari.
Hubungan panjang bobot dapat menyediakan informasi yang penting untuk salah
satu spesies ikan dari suatu daerah. Meskipun informasi tentang hubungan panjang
bobot untuk salah satu spesies ikan dapat menggunakan ikan dari daerah lain dalam

pengkajian (Masyahoro, 2009).



__ Penelitian yang dilakukan Jamal et al. (2011), tubuh cakalang di kawasan
Teluk Bone memiliki pola isometrik atau pertambahan panjang sama dengan
pertambahan bobot. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Manik (2007) pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa
Llaut, menunujukkan pola pertumbuhan alometrik positif yang mana pertumbuhan

bobot lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang
yaitu komposisi ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai bahan dalam
menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur
(NTT). Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah (scintific
evidents) dalam menyusun pengelolaan perikanan tangkap cakalang sehingga

terwujud pengelolaan perikanan bertanggung jawab
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Lokasi Penelitian dan Pengambilan Data Formatted: Font: (Default) Times New Roman

Formatted: Font: Bold

Penelitian dimulai dari tanggal 25 November 2019 hingga tanggal 20 Mei
2020 dengan mengikuti operasi penangkapan pole and line di kapal KM. Inka Mina
911 dengan daerah operasi penangkapan di Laut Sawu dan Perairan Utara Lambata,

Nusa Tenggara Timur (Gambar 1).

Data biologi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan, yang

diperoleh dari hasil tangkapan pole and line selesai pemancingan (setting). Ikan



dipilih secara acak dengan menggunakan sample random sampling untuk menduga
populasi (Potier & Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono, 2009 ). Jumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor setiap
pemancingan (setting). Untuk mengetahui apakah sampel merupakan representasi
dari populasi, maka dilakukan uji satu sampel untuk rata-rata dengan menggunakan
uji t (Santoso & Ashari, 2005; Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan measuring board dengan ketelitian 0,1 cm. Batas
pengukuran panjang dimulai dari ujung mulut sampai ujung bagian dalam ekor
(fork length). Berat ikan ditimbang dengan menggunakan timbangan duduk dengan

ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Figure 1. Research sites

Analisis Data Hubungan Panjang Berat ___—{ Formatted: Font: Bold

Untuk mengetahui hubungan panjang (L) dan berat (W) ikan, dilakukan
pengkuran berdasarkan bulan operasi penangkapan. Perhitungan hubungan panjang
dan berat serta indikator bentuk tubuh ikan cakalang (ramping, isometrik atau
montok) mengacu pada rumus Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan

Kalayci et al. (2007). Untuk menguji nilai b=3 dilakukan uji t (t-test) pada 0=5%.



Nilai b hubungan panjang berat ikan tersebut untuk mengetahui pola pertumbuhan
ikan. Jika b=3, maka pertumbuhannya bersifat isometrik (pertambahan panjang
sebanding dengan pertambahan berat). Jika b # 3 maka hubungan yang terbentuk
adalah allometrik (pertambahan panjang tidak sebanding dengan pertambahan
berat). Apabila b>3, maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana
pertambahan berat lebih dominan dari pertambahan panjangnya, sedangkan jika
b<3 maka hubungan yang terbentuk bersifat allometrik negatif di mana
pertambahan panjang lebih dominan dari pertambahan beratnya (Sparre & Venema,

1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang berat adalah ukuran

panjang ikan (cm) dan berat tubuh ikan (g) Effendie (2002), dengan rumus:

W =a.lLb 1)
di mana,
w = berat total ikan (g)
L = panjang cagak ikan (cm)

a dan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan di atas dikonversi ke dalam+—— { Formatted: Space After: 0 pt

bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai berikut (Jennings et

al,. 2001):

LogW =Loga+b.Log L 2) +——{ Formatted: Space After: 6 pt

Keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan ditunjukan oleh koofisien
korelasi (r) yang diperoleh. Nilai r mendekati 1 menunjukkan hubungan antara dua
peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi, akan tetapi apabila r
mendekati 0 maka hubungan keduanya sangat lemah atau hampier tidak ada

(Walpole, 1992)
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Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tengegara Timur (NTT)

selama periode November sampai dengan Maret mengalami trend menurun

(Gambar 2.a). Hasil tangkapan terbanyak pada Desember 2019 dengan hasil ikan
18.348 kg, sedangkan pada November 2019 sebanyak 5.217 kg yang merupakan

hasil tangkapan terendah. Hasil tangkapan terendah tersebut dikarenakan jumlah

setting yang dilakukan lebih rendah dari periode yang lain. Periode Pada-November

2019

lainhanya dilakukan 8 kali setting berbeda dengan bulan - bulan lain yang mana
rata-rata dilakukan—Rata-—rata—settingsetiap—bulannya—sekitar sebanyak 20 kali

setting. Rataan hasil tangkapan dalam setiap kali setting juga mengalami trend

menurun (Gambar 2.b). Desember 2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917.40

kg dan terendah pada Februari 2020 sebesar 313.47 kg.-20-kali;sedangkanpada
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Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang.
Figure 2. Catch of skipjack
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engukuran atas hubungan panjang dan berat ikan. Jumlah sampel, panjang dan

berat maksimum dan minimum, koefisien determinasi (R2), tipe pertumbuhan dan

rumus hubungan panjang berat ikan cakalang pada masing-masing bulan

pengkapan disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 3..

Formatted: Normal, Indent: First line: 1,27 cm, Tab stops:
Not at 1,27 cm




Tabel 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT)
Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters
of East Nusa Tenggara (NTT)

Panjang
cagak Berat (gr) W =aLP
Bulan N (mm)

Min - . Pola

Max Min - Max a b R2 Pertumbuhan
Novemver 2019 | 150 37 - 64 850 -4590 | 0,014093 | 3,069928 | 0,951723 | allometrik positif
Desember 2019 | 200 37-63 867 - 4564 | 0,009047 | 3,184524 | 0,966140 | allometrik positif
Januari 2020 200 34-63 567 -4278 | 0,004725 | 3,302039 | 0,953951 | allometrik positif
Februari 2020 200 33-63 489 -4220 | 0,005545 | 3,270653 | 0,967244 | allometrik positif
Maret 2020 200 33-63 409 - 4417 | 0,008933 | 3,145809 | 0,953246 | allometrik positif

N : Jumlah sampel : 950 Ekor Formatted: Font: 10 pt

Hasil pengukuran terhadap 900 ekor ikan cakalang, menghasilkan rataan
minimal panjang cagak (FL) dan rataan berat minimal ikan cakalang disetiap bulan

menunjukkan trend yang terus menurun. Nilai FL minimal pada November 2019

sebesar FLL 37 ¢cm dan berat minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020 sebesar

FL minimal 33 cm dan berat minimal 409 gr. Hasil analisa regresi dan grafik

hubungan panjang bobot vaitu bernilai 3,069928 s/d 3.302039 dan nilai R=

0.951723 s/d R=0,967244. Besaran nilai b dan nilai R tersebut menunjukkan bahwa

pola pertumbuhan ikan cakalang di perairan NTT adalah allometrik positif,

)
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cm, Line spacing: single, Tab stops: Not at 1,27 cm

)

Formatted: Font: 10 pt, (Asian) Japanese

)

/{ Formatted: Font: 10 pt




Hubungan Panjang Berat Ikan Formatted: Font: 10 pt

Cakalang Bulan November 2019 Hubungan Panjang Berat Ikan
6000 6000 Cakalang Bulan Desember 2019
5000 W=0.0141L396% _ 000 W= 0.0090131545
g 4000 R?=0.9517 E 4000 R® =0.9661
& 3000 3000 >
g 2000 2 2000
=
=) S
2 1000 2 1000
0 0
0 20 40 60 80 0 20 40 60 80
1 Panjang (cm) Panjang (cm)
Hubungan Panjang Berat Ikan )
5000  Cakalang Bulan Januari 2020 Hubungan Panjang Berat Ikan
5000 Cakalang Bulan Februari 2020
4000 W= 0.0055.L32"7
B W =0.0047.L33020 _ 4000 R?=0.9672
£ 3000 =
& R? =0.9540 g 3000
< &
22000 = 2000
& 2
1000 & 1000
0 0
0 20 .40 60 80 0 20 40 60 80
Panjang (cm) Panjang (Cm)

Hubungan Panjang Berat Ikan

5000 Cakalang Bulan Maret 2020

4000
e W =0,0089L31458
£ 3000 R*= 0,9532
&
S 2000
=
=3
21000

0
0 40 60 80
Panjang (cm)

Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret 2020.
Figure 3. Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)
November 2019 - March 2020 period.

Data sebaran frekuensi panjang cagak dan berat ikan cakalang yan

tertangkap di perairan NTT diperoleh nilai yang berbeda-beda dalam setia

bulannya (Gambar 4). Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap pada setia

bulannya mengalami trend penurunan. Pada November ikan yang tertangkap

didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan terus menurun pada Maret didominasi

dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi juga pada berat ikan, November berat

ikan yang tertangkap didominasi 4028-4481 gr, sedangkan Maret didominasi 873-

1336 gr.
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
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2019 - Maret 2020.

Figure 4. The percentage of length -of skipjack tuna caught in NTT waters for the period
November 2019 - March 2020.

Melihat data sebaran frekuensi ini akan terlihat dominasi panjang cagak dan

berat setiap bulannya. Panjang cagak dan berat pada November 2019 didominasi

ukuran 52-56 cm (28%) dan berat 4028-4481 gr (21%). Desember 2019 didominasi

ukuran 57-61 c¢cm (34,5%) dan berat 3863-4290 gr (35%

ada ukuran 42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 ¢r (21%

pada ukuran 52-56 cm (19%) dan berat 489-920 gr dan 921-1352 (20%). Maret

. Januari 2020 didominasi

. Februari 2020 didominasi

2020 didominasi pada ukuran 47-51 cm (20,5%) dan berat 873-1336 gr (24%).

Jkan layak tangkap didefenisikan sebagai ikan yang memiliki panjang Van2‘><% Formatted: Not Highlight

lebih besar dari panjang pertama kali ikan matang gonad (length at first maturity,

Formatted: List Paragraph, Tab stops: 1,27 cm, Left

Formatted: (Asian) Japanese, (Other) Indonesian, Not

Lm). Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada setiap tempat, namun umumnya lebih

besar dari 40 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa lokasi
Table 2. Lm values of skipjack tuna at several locations

Highlight

Formatted: Indonesian, Not Highlight

Formatted: Not Highlight

(N Y W W

Nilai Lm (cm)

Jenis Kelamin

FL Ikan Negara Lokasi
43,5 - 45,4 - USA North Carolina
40,0 - 45,0" Betina USA Hawaiii
40,0" Betina Cuba Northeast Region
43,00 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,00 - Filipina Bohol sea
45,00 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41-43% - Madagaskar Barat Daya Madagaskar




42,93 - Indonesia WPP 573
449 - 10TC Samudera Hindia
46,5% - Indonesia Teluk Bone
D Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http:/fishbase.org 4\—{ Formatted: Indent: First line: 0 cm

2 Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984
) Prawira (2014

Y10TC (2013) diacu dalam Prawira (2014

2 Jamal. et al (2011

Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan ikan layak tangkap, dan

belum ada perhitungan ikan layak tangkap di perairan NTT. Mengacu kepada ikan

layak tangkap yang tertinggi sebagaimana Tabel 2, yaitu nilai Lm di perairan Bone

sebesar 465 mm, maka prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT sebagaimana

Tabel 3. Ikan yang layak tangkap berukuran <46,5 cm dan ikan yang belum layak

tangkap >46.5 cm.

R Formatted: Indonesian
Formatted: Line spacing: Double

abel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020 Commented [u8]: Ini harus dijelaskan dalam Hasil biar tuntas
Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020 dan tahu arah dari bahasan tulisan ini

)
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Proporsi (%)
—_— Layak Tangkap < 46,5 -cm i > 46,5 -cm
November 2019 86.7 13.3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 515 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

Presentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada periode November Formatted: List Paragraph, Justified, Right: 0 cm, Line
spacing: Double, Tab stops: 1,27 cm, Left

2019 sampai dengan Maret 2020 terus mangalami trend menurun. Persentase

tertinggi ikan layak tangkap tertinggi pada November 2019 sebesar 86,7% dan terus

menurun pada bulan selanjutnya hingga mencapai 52.6 % pada Maret 2020. Hal

ini memperlihatkan bahwa, pada November dan Desember didominasi oleh ikan

yang layak tangkap, sedangkan terus menurun pada Januari, Februari, dan Maret.
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Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara Timur (NTT) penelitian ini

selama periode November sampai dengan Maret mengalami trend menurun, hal ini

terlihat pada rataan hasil tangkapan dalam setiap setting. Hasil tangkapan terbanyak

pada Desember 2019 dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada November 2019

sebanyak 5.217 kg. Rataan hasil tangkapan dalam setiap kali setting Desember
2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917.40 kg dan terendah pada Februari 2020

sebesar 313,47 kg. Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan ini Hadi
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Hasil-nilat b> 3, yang menandakan atau-pola pertumbuhan allometrik positif, dan

nilai R berarti bahwa 95% pertambahan bobot ikan terjadi karena pertambahan

panjang ikan, sedangkan 5% pertambahan bobot ikan disebabkan oleh faktor lain.

Pertumbuhan alometrik positif terhadap ikan cakalang sama dengan penelitian di

Palabuhanratu dengan nilai b=3.115 (Nurdin & Panggabean, 2017) di Bitung
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Namun berbeda dengan hasil yang dicapai oleh Fehasa-1985) terhadap ikan
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al., (1984), melaporkan bahwa nilai b ikan cakalang berbeda-beda pada setia

lokasi penangkapan. Nilai terbesar b=3,67 diperoleh dari lokasi Bonin island, West
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Sumadhiharga (1991), menyatakan perbedaan nilai b

dipengaruhi oleh perbedaan musim dan tingkat kematangan gonad serta aktivitas

diacu dalam Manik (2007), menyatakan karena kondisi lingkungan sering berubah

dan atau kondisi ikannya berubah, maka hubungan panjang berat akan sedikit

menyimpang dari hukum kubik (b 3). Ricker 1973 diacu dalam
Kalayci et al, (2007), menvyatakan bahwa perbedaan tersebut dapat juga
diakibatkan oleh faktor ekologi seperti temperatur, ketersediaan makanan, kondisi

pemijahan atau faktor-faktor lain seperti kelamin, umur, daerah dan waktu
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Penelitian biologi ikan cakalang telah dilakukan diantaranya oleh Schaefer
(2001) yang menganalisis aktivitas pemijahan ikan cakalang di Samudera Pasifik
bagian timur. Andrade & Campos (2002) melihat variasi hubungan panjang-berat
ikan cakalang yang tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-Zibdah & Odat
(2007) yang mengkaji tentang status perikanan dan aspek biologi ikan cakalang di
Teluk Agabah Laut Merah. Grande et al, (2010) mengamati aktivitas pemijahan
dan fekunditas ikan cakalang di Samudera Hindia bagian barat. Koya et al., (2012
yang meneliti aspek biologi dan struktur stok ikan cakalang di Samudera Hindia.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan di Indonesia yakni Manik (2007) yang
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LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP ON SKIPJACK TUNA (Katsuwonus pelamis)

FOR FISHERY MANAGEMENT IN NUSA TENGGARA TIMUR WATERS
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ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka sehingga
nelayan sering kali mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya ini dapat
pulih (renewable resources). Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan di mana saja dengan
bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih berukuran belum layak tangkap.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu komposisi
ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai referensi dalam menyusun pengelolaan
perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Data biologi yang dikumpulkan
adalah data panjang dan berat ikan. Data ini diperoleh dari hasil tangkapan pole and line. Selama
penelitian, jumlah sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 900 ekor,
dengan 10 ekor setiap pemancingan (setting). Model pertumbuhan yang dihasilkan untuk ikan
cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan penangkapan adalah b >3,
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang adalah alometrik positif, yang mana
pertumbuhan berat lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang. Rataan panjang cagak (FL) ikan
cakalang yang tertangkap pada setiap bulan menunjukkan kecendrungan yang terus menurun.
Nilai FL pada November 2019 sebesar FL 37 cm dengan berat 850 gr, sementara pada Maret
2020 ukuran FL lebih rendah sebesar 33 cm dengan berat 409 gr.
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ABSTRACT

Fishing in East Nusa Tenggara (NTT) is open access, so fishers often neglect the preservation of
fish resources even though these resources are renewable. Fishers have a tendency whenever
and wherever they are free to catch, including undersize fish. This study aimed to analyze
biological data tuna, including the size composition, length-weight, and growth as a reference in
preparing the skipjack fisheries management in the area of East Nusa Tenggara (NTT). Biological
data collected are the length and weight of fish. The data were obtained from the pole and line
landing place. During the study, about 900 fish samples was collected, with 10 fish per fishing
(setting) to measure the individual length and weight. The growth model for skipjack in East Nusa
Tenggara (NTT) on a monthly basis was b> 3, meaning that the pattern of growth of skipjack is
positive allometric. The mean fork length (FL) skipjack tends to decline continuously. The
parameter of FL indicates this trend to be 37 cm with a weight of 850 grams in November 2019,
while in March 2020, it amounted to 33 cm and a lower weight of 409 grams.

|Keywords: Length-weight; skipjack tuna; NTT waters|
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PENDAHULUAN

Kabupaten Flores Timur merupakan salah
satu sentra pendaratan ikan di wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki
enam unit industri perikanan yang berada di
Kecamatan Larantuka. Akbar et al. (2016)
mengatakan bahwa komposisi hasil tangkapan
utama yang didaratkan di Larantuka pada 2014
didominansi oleh cakalang (Katsuwonus
pelamis) sebanyak 82%, tuna (Thunnus spp)
17% dan tongkol (Auxis spp) dan sebanyak 1%
antara lain jenis ikan lemadang (Coryphaena

hippurus) dan marlin (Makaira spp). Salah satu
sumber daya perikanan yang dieksploitasi di
Kabupaten Flores Timur adalah ikan cakalang.
Potensi ikan cakalang yang ada dipengaruhi
oleh pola distribusi biofisik lingkungan secara
spasial dan temporal. wilayah perairan
Indonesia Timur merupakan suatu wilayah
perairan yang sangat potensial untuk
penangkapan ikan cakalang (Winarso, 2005).

Penangkapan ikan di Flores Timur
berlangsung secara bebas (open access) tanpa
aturan dan pengendalian yang jelas sehingga
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sering kali mengabaikan kelestarian sumber
daya ikan meskipun sumber daya perikanan
tersebut dapat pulih (renewable resources)
namun tingkat kecepatan pemulihannya dapat
saja tidak seimbang dengan laju pemanfaatan.
Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan di
mana saja dengan bebas melakukan
penangkapan termasuk ikan yang masih
berukuran belum layak tangkap. Untuk
keperluan pengelolaan sumber daya ikan,
maka informasi tentang komposisi ukuran, dan
ukuran ikan yang layak tangkap (legal size)
akan menjadi sangat penting. Penangkapan
ikan dengan memperhatikan kondisi ukuran
ikan layak tangkap sehingga pemanfaatan ikan
cakalang dapat dilakukan dengan optimal dan
berkelanjutan (Jamal ef al, 2011; Nurdin &
Panggabean, 2017).

Menurut  Richter (2007), pengukuran
panjang-bobot ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu
dari ikan secara individual atau kelompok-
kelompok individu sebagai suatu petunjuk
tentang kegemukan, kesehatan, produktifitas
dan kondisi fisiologis termasuk perkembangan
gonad. Hubungan panjang bobot sangat
penting dalam biologi perikanan, karena dapat
memberikan informasi tentang kondisi stok.
Hubungan panjang bobot dapat menyediakan
informasi yang penting untuk salah satu
spesies ikan dari suatu daerah. Meskipun
informasi tentang hubungan panjang bobot
untuk salah satu spesies ikan dapat
menggunakan ikan dari daerah lain dalam
pengkajian (Masyahoro, 2009). Dalam hasil
penelitian yang dilakukan Jamal et al. (2011),
dijelaskan tubuh cakalang di kawasan Teluk
Bone memiliki pola isometrik atau pertambahan
panjang sama dengan pertambahan bobot.
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Manik (2007) pada ikan
cakalang yang tertangkap di sekitar pulau
Seram dan Nusa Laut, menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik positif yang mana
pertumbuhan bobot lebih cepat dibanding
pertumbuhan panjang.

di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu
komposisi ukuran, panjang berat, dan
pertumbuhan sebagai bahan dalam menyusun
pengelolaan perikanan cakalang di kawasan
Nusa Tenggara Timur (NTT). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti
ilmiah (scientific evidents) dalam menyusun
pengelolaan perikanan tangkap cakalang
sehingga terwujud pengelolaan perikanan
bertanggung jawab

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian dan Pengambilan Data

Penelitian dilaksanakan dari 25 November
2019 hingga 20 Mei 2020 dengan mengikuti
operasi penangkapan huhate (pole and line) di
kapal KM. Inka Mina 911 dengan daerah
operasi penangkapan di Laut Sawu dan
Perairan Utara Lambata, Nusa Tenggara Timur
(Gambar 1).

Data biologi yang dikumpulkan adalah data
panjang dan berat ikan, yang diperoleh dari
hasil tangkapan pole and line selesai
pemancingan (setting). Ikan dipilih secara acak
dengan menggunakan sample random
sampling untuk menduga populasi (Potier &
Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono,
2009). Jumlah sampel ikan yang diukur
panjang dan beratnya adalah sebanyak 10 ekor
setiap pemancingan (setting). Untuk
mengetahui apakah sampel merupakan
representasi dari populasi, maka dilakukan uji
satu sampel untuk rata-rata dengan
menggunakan uji t (Santoso & Ashari, 2005;
Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan penggaris
dengan ketelitian 0,1 cm. Batas pengukuran
panjang dimulai dari ujung mulut sampai ujung
bagian dalam ekor (fork length). Berat ikan
ditimbang dengan menggunakan timbangan
duduk dengan ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1.
Figure 1.

Lokasi penelitian.
Research sites.

Analisis Data Hubungan Panjang Berat

Untuk mengetahui hubungan panjang (L)
dan berat (W) ikan, dilakukan pengukuran
berdasarkan bulan operasi penangkapan.
Perhitungan hubungan panjang dan berat serta
indikator bentuk tubuh ikan cakalang (ramping,
isometrik atau montok) mengacu pada rumus
Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan
Kalayci et al. (2007). Untuk menguji nilai b=3
dilakukan uji t (t-test) pada a=5%. Nilai b
hubungan panjang berat ikan tersebut untuk
mengetahui pola pertumbuhan ikan. Jika b=3,
maka pertumbuhannya bersifat isometrik
(pertambahan panjang sebanding dengan
pertambahan berat). Jika b # 3 maka hubungan
yang terbentuk adalah allometrik (pertambahan
panjang tidak sebanding dengan pertambahan
berat). Apabila b>3, maka hubungannya
bersifat allometrik positif dimana pertambahan
berat lebih dominan dari pertambahan
panjangnya, sedangkan jika b<3 maka
hubungan yang terbentuk bersifat allometrik
negatif di mana pertambahan panjang lebih
dominan dari pertambahan beratnya (Sparre &
Venema, 1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan
panjang berat adalah ukuran panjang ikan (cm)
dan berat tubuh ikan (g) Effendie (2002),
dengan rumus:

L T L 1)
di mana,

w = berat total ikan (g)

L = panjang cagak ikan (cm)

adan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka
persamaan di atas dikonversi ke dalam bentuk

logaritma sehingga menjadi persamaan linear
sebagai berikut (Jennings et al,. 2001):
LogW =Loga+b.LogL............
Keeratan hubungan antara panjang dan
berat ikan ditunjukan oleh koefisien korelasi (r)
yang diperoleh. Nilai r mendekati 1
menunjukkan hubungan antara dua peubah
tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi,
akan tetapi apabila r mendekati 0 maka
hubungan keduanya sangat lemah atau hampir
tidak ada (Walpole, 1992)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan
Nusa Tenggara Timur (NTT) selama periode
November 2019 sampai dengan Maret 2020
mengalami tren menurun (Gambar 2.a). Hasil
tangkapan terbanyak pada Desember 2019
dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada
November 2019 sebanyak 5.217 kg yang
merupakan hasil tangkapan terendah, sesuai
dengan jumlah setting yang dilakukan lebih
rendah dari periode yang lain. Periode
November 2019 hanya dilakukan 8 kali setting
berbeda dengan bulan - bulan lain yang mana
rata-rata dilakukan sebanyak 20 kali setting.
Rendahnya setting periode November 2019
dikarenakan pelaksanaan operasi
penangkapan dimulai pada pertengahan bulan.
Rataan hasil tangkapan pada periode
November 2019 sampai dengan Maret 2020
dalam setiap kali setting juga mengalami trend
menurun (Gambar 2.b). Desember 2019
merupakan hasil tertinggi sebesar 917,40 kg
dan terendah pada Februari 2020 sebesar
313,47 kg.
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Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang.
Figure 2. Catch of skipjack.

Hasil tangkapan yang didapat selanjutnya
secara acak dilakukan pengukuran atas
hubungan panjang dan berat ikan. Jumlah

Jumlah Tangkapan

Rataan Hasil Tangkapan Dalam Setiap

Setting
1000,00 917,40
800,00 652,13
600,00 teeas. 543,53
410,00°+-..,,
400,00 313,47
- . .
0,00
Nov19 Des19 Jan20 Feb20 Mar20

pertumbuhan dan rumus hubungan panjang
berat ikan cakalang pada masing-masing bulan
penangkapan disajikan dalam Tabel 1 dan

sampel, panjang dan berat maksimum dan Gambar 3.
minimum, koefisien determinasi (r?), tipe
Tabel 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan

Nusa Tenggara Timur (NTT)
Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters

of East Nusa Tenggara (NTT)

5 cazaarl‘(ja(;%) Berat (gr) W =alL®
ulan N i . 2 Pola
Min - Max Min - Max a b r Pertumbuhan

November 2019 150 37 - 64 850 -4590 0,014093 3,069928 0,951723 allometrik positif
Desember 2019 200 37-63 867 - 4564  0,009047 3,184524 0,966140 allometrik positif
Januari 2020 200 34 -63 567 - 4278  0,004725 3,302039 0,953951 allometrik positif
Februari 2020 200 33-63 489 -4220 0,005545 3,270653 0,967244 allometrik positif
Maret 2020 200 33-63 409 - 4417 0,008933 3,145809 0,953246 allometrik positif

N : Jumlah sampel : 950 Ekor

Hasil pengukuran terhadap 900 ekor ikan
cakalang, menghasilkan rataan minimal
panjang cagak (FL) dan rataan berat minimal
ikan cakalang disetiap bulan menunjukkan tren
yang terus menurun. Nilai FL minimal pada
November 2019 sebesar FL 37 cm dan berat
minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020
sebesar FL minimal 33 cm dan berat minimal
409 gr. Hasil analisa regresi dan grafik
hubungan panjang bobot yang menghasilkan

nilai dan nilai r2= 0,951723 s/d r?= 0,967244.
Selanjutnya untuk mengetahui pola
pertumbuhan hubungan panjang dengan bobot
ikan maka dilakukan Uji-t terhadap nilai b pada
selangke percayaan 95% (a=0,05) diperoleh
nilai b berkisar 3,069928 s/d 3,302039.
Besaran nilai btersebut menunjukkan bahwa
pola pertumbuhan ikan cakalang di perairan
NTT adalah allometrik positif.
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Hubungan Panjang Berat Ikan
Cakalang Bulan November 2019

November 2019 - March 2020 period.

Data sebaran frekuensi panjang cagak dan
berat ikan cakalang yang tertangkap di perairan
NTT diperoleh nilai yang berbeda-beda dalam
setiap bulannya (Gambar 4). Dominasi ukuran
dan berat ikan yang tertangkap pada setiap
bulannya mengalami tren penurunan. Pada
November ikan yang tertangkap didominasi

Prosentase Panjang Ikan Cakalang
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret
2020.
Figure 3. Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)

dengan ukuran 52-56 cm dan terus menurun
pada Maret didominasi dengan ukuran 47-51
cm. Hal yang terjadi juga pada berat ikan,
November berat ikan yang tertangkap
didominasi 4028-4481 gr, sedangkan Maret
didominasi 873-1336 gr.

Prosentase Panjang Ikan Cakalang
Bulan Desember 2019
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
2019- Maret 2020.
Figure 4. The percentage of length of skipjack tuna caught in NTT waters for the period November

2019- March 2020.

Melihat data sebaran frekuensi ini akan
terlihat dominasi panjang cagak dan berat
setiap bulannya. Panjang cagak dan berat pada
November 2019 didominasi ukuran 52-56 cm
(28%) dan berat 4028-4481 gr (21%), dan pada
Desember 2019 panjang cagak dan berat
didominasi ukuran 57-61 cm (34,5%) dan berat
3863-4290 gr (35%). Selanjutnya panjang
cagak dan berat pada Januari 2020 didominasi
ukuran 42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 gr
(21%), Februari 2020 didominasi ukuran 52-56

m (19%) dan berat 489-920 gr dan 921-1352

(20%), lalu pada Maret 2020 panjang cagak
dan berat didominasi ukuran 47-51 cm (20,5%)
dan berat 873-1336 gr (24%).

Salah satu kriteria ikan layak ditangkap
adalah memiliki panjang yang lebih besar dari
panjang pertama kali ikan matang gonad
(length at frirst maturity, Lm) Jamal et al.,
(2011). Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada
setiap tempat, namun umumnya lebih besar
dari 40 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa lokasi
Table 2. Lm values of skipjack tuna at several locations
Nilai Lm (cm) FL  Jenis Kelamin Negara Lokasi
43,5 - 454" - USA North Carolina
40,0 - 45,01 Betina USA Hawaiii
40,0" Betina Cuba Northeast Region
43,01 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,01 - Filipina Bohol sea
45,01 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41-432 - Madagaskar Barat Daya Madagaskar
42939 - Indonesia WPP 573
444 - I0TC Samudera Hindia
46,5% Indonesia Teluk Bone

» Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http://fishbase.org
2) Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984)

3) Prawira (2014)
4 |OTC (2013) diacu dalam Prawira (2014)
5 Jamal. et al (2011)
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Dalam penelitian ini tidak dilakukan
perhitungan Lm, dan belum ada perhitungan
Lm sebagai salah satu kriteria ikan layak
tangkap di perairan NTT. Jika, mengacu Lm
yang tertinggi sebagaimana Tabel 2, yaitu nilai
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Lm di perairan Bone sebesar 465 mm, maka
prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT
sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. lkan
yang layak tangkap berukuran <46,5 cm dan
ikan yang belum layak tangkap > 46,5 cm.

Tabel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020
Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020
Proporsi (%)

Bulan Layak Tangkap < 46,5 cm Tidak Layak Tangkap > 46,5
cm
November 2019 86,7 13,3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 51,5 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

Presentase ikan layak tangkap di Perairan
NTT pada periode November 2019 sampai
dengan Maret 2020 terus mangalami tren
menurun. Persentase tertinggi ikan layak
tangkap tertinggi pada November 2019 sebesar
86,7% dan terus menurun pada bulan
selanjutnya hingga mencapai 52,6 % pada
Maret 2020. Hal ini memperlihatkan bahwa,
pada November dan Desember didominasi
oleh ikan yang layak tangkap, sedangkan terus
menurun pada Januari, Februari, dan Maret.

Bahasan

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan
Nusa Tenggara Timur (NTT) selama periode
November sampai dengan Maret mengalami
tren penurunan, hal ini terlihat pada rataan hasil
tangkapan dalam setiap setting. Hasil
tangkapan terbanyak pada Desember 2019
dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada
November 2019 sebanyak 5.217 kg. Hal ini
sesuai juga jika dilihat dari rataan hasil
tangkapan setiap kali setting, yang mana pada
Desember 2019 sebesar 917,40 kg dan dan
November 2019 sebesar 652,13 kg . Hasil
tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT), sejalan dengan musim
penangkapan di Palabuhanratu yang mana
berlangsung pada September sampai dengan
Desember (Wahju et al, 2013; Nurdin &
Panggabean, 2017).

Di perairan lainnya Kekenusa et al. (2012)
dan Monintja & Zulkarnain (1995) melaporkan
musim penangkapan ikan tuna cakalang di
perairan Manado terjadi selama April hingga

November, sementara Januari, Februari,
Maret, dan Desember bukan musim
penangkapan. Selanjutnya musim

penangkapan tuna cakalang terjadi antara Mei

hingga Oktober dengan puncak musim pada
September di Sendangbiru Malang (Nurdin &
Nugraha 2008); di perairan Sangihe (Paendong
et al., 2014); di perairan Barat Sumatera (Merta
et al., 2004).

Hubungan panjang dengan bobot ikan
cakalang di perairan NTT yang diperoleh b
3,069928 s/d 3,302039 dan nilai r>= 0,951723
s/d r?= 0,967244. Nilai b> 3, yang menandakan
pola pertumbuhan allometrik positif, dan nilai r?
berarti bahwa 95% pertambahan bobot ikan
terjadi karena pertambahan panjang ikan,
sedangkan 5% pertambahan bobot ikan
disebabkan oleh faktor lain. Pertumbuhan
alometrik positif terhadap ikan cakalang sama
dengan penelitian di Palabuhanratu dengan
nilai b=3,115 (Nurdin & Panggabean, 2017) di
Bitung dengan nilai b=3,332 (Nugraha &
Mardlijah, 2008) dan di Western and Central
Pacific dengan nilai b sebesar 3,367, 3,234 dan
3,300 (Jin et al, 2014). Hasil ini juga sama
dengan hasil penelitian Manik (2007), pada
ikan cakalang yang tertangkap di sekitar pulau
Seram dan Nusa Laut serta hasil penelitian
pada sampel ikan cakalang yang dikumpulkan
dari TPl Bungus Padang yang dilakukan oleh
Merta (1989).

Namun berbeda dengan hasil yang dicapai
oleh terhadap ikan cakalang yang tertangkap di
sebelah Barat Sulawesi Tengah (Telusa 1985),
di Perairan Teluk Bone (Jamal et al., 2011), di
Perairan Prigi Jawa Timur (Nurdin et al., 2012),
dan di Laut Banda Nugraha et al. (2010). Hasil
penelitian ikan cakalang tersebut menghasilkan
pola pertumbuhan isometrik atau pertambahan
panjang sama dengan pertambahan berat.
Akan tetapi Matsumoto et al. (1984)
melaporkan bahwa nilai b ikan cakalang
berbeda-beda pada setiap lokasi
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penangkapan. Nilai terbesar b=3,67 diperoleh
dari lokasi Bonin island, West Pacific dan
terkecil b=1,70 diperoleh dari Filipina.

Sumadhiharga (1991) menyatakan
perbedaan nilai b dipengaruhi oleh perbedaan
musim dan tingkat kematangan gonad serta
aktivitas penangkapan, Merta (1992) diacu
dalam Manik (2007), menyatakan karena
kondisi lingkungan sering berubah dan atau
kondisi ikannya berubah, maka hubungan
panjang berat akan sedikit menyimpang dari
hukum kubik (b 3). Ricker (1973) diacu dalam
Kalayci et al. (2007) menyatakan bahwa
perbedaan tersebut dapat juga diakibatkan oleh
faktor ekologi seperti temperatur, ketersediaan
makanan, kondisi pemijahan atau faktor-faktor
lain seperti kelamin, umur, daerah dan waktu
penangkapan serta kapal penangkapan yang
digunakan. Selanjutnya, terjadinya variasi
hubungan panjang bobot ikan dipengaruhi oleh
habitat, lingkungan, musim, sumber makanan,
tingkat kematangan gonad, kesuburan
perairan, kesehatan, umur, jenis kelamin serta
pengaruh intensitas penangkapan ikan
terhadap populasi (Hossain, 2010; Jamal et al.,
2011).

Penelitian biologi ikan cakalang telah
dilakukan diantaranya oleh Schaefer (2001)
yang menganalisis aktivitas pemijahan ikan
cakalang di Samudera Pasifik bagian timur.
Andrade & Campos (2002) melihat variasi
hubungan panjang-berat ikan cakalang yang
tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-
Zibdah & Odat (2007) yang mengkaji tentang
status perikanan dan aspek biologi ikan
cakalang di Teluk Agabah Laut Merah. Grande
et al., (2010) mengamati aktivitas pemijahan
dan fekunditas ikan cakalang di Samudera
Hindia bagian barat. Koya et al., (2012) yang
meneliti aspek biologi dan struktur stok ikan
cakalang di Samudera Hindia. Beberapa
penelitian juga telah dilakukan di Indonesia
yakni Manik (2007) yang meneliti tentang
biologi ikan cakalang di Pulau Seram dan Nusa
Laut. Kemudian Jamal et al. (2011) tentang
hubungan antara kondisi biologi dengan faktor
lingkungan terhadap ikan cakalang di perairan
Teluk Bone. Pertumbuhan ikan dipengaruhi
oleh faktor dalam maupun faktor luar. Faktor
dalam umumnya sulit dikontrol yang meliputi
keturunan, sex, umur, parasit, dan penyakit.
Faktor luar utama yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan adalah ketersediaan
makanan dan suhu perairan (Effendie, 2002).

Dominasi ukuran dan berat ikan yang
tertangkap pada perairan NTT pada setiap
bulannya mengalami tren penurunan. Ukuran
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berat ikan yang tertangkap pada November
didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan 4028-
4481 gr terus menurun pada Maret didominasi
dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi juga
pada berat ikan, pada November berat ikan
yang tertangkap didominasi 4.028-4.481 gr,
sedangkan pada Maret didominasi 873-1.336
gr. Panjang ikan dan berat yang tertangkap di
perairan NTT periode November sampai degan
Maret berkisar 33-64 cm dan berat 409-4.590
gr. Dominasi ukuran ikan cakalang yang
tertangkap hampir sama dengan hasil
tangkapan pole and line di perairan Kupang
yang disampaikan oleh Syamsuddin et al.
(2008), yang mana ikan cakalang yang
tertangkap mulai dari ukuran 290-589 mm dan
di Palabuhanratu berkisar antara 26 - 62 cmFL
(Nurdin & Panggabean, 2017).

Keberlanjutan perikanan tangkap sebaiknya
didukung oleh peraturan yang menetapkan
ukuran ikan yang layak tangkap, dengan
melihat nilai Lm (length at frirst maturity).
Seperti yang dinyatakan oleh Udupa (1986),
bahwa perbedaan ukuran pertama kali matang
gonad tersebut dapat terjadi dengan nilai Lm
yang bervariasi. Nilai Lm dalam setiap daerah
bervariasi, Jika Lm di Teluk Bone sebesar 465
mm yang dijadikan acuan sebagai nilai Lm di
perairan NTT, maka penangkapan ikan layak
tangkap pada November sampai Maret menjadi
lebih rendah. Jika pada November dan
Desember ikan layak tangkap diatas 81,0% |,
sedangkan Januari sampai dengan Maret ikan
layak tangkap dibawah 56,0%.

Fluktuasi atas ukuran ikan yang layak
tangkap menggambarkan bahwa nelayan
belum mengetahui waktu/musim penangkapan
yang dapat berakibat terhadap keberlanjutan
sumber daya perikanan dan usaha
penangkapan mereka. Prosentase ikan yang
tidak layak tangkap meningkat pada periode
Januari s/d Maret, yang mana berarti banyak
ikan yang tertangkap sebelum matang gonad.
Penangkapan ikan yang belum matang gonad
atau belum sempat memijah  akan
mempengaruhi rekruitmen di daerah
penangkapan tersebut.

KESIMPULAN

Penangkapan ikan cakalang di Perairan
NTT pada periode November -Maret
mengalami penurunan, dengan hasil
tangkapan rata-rata dalam setiap pemacingan
(setting) tertinggi pada Desember dan terendah
pada Februari. Ukuran rata-rata yang
tertangkap yaitu 33-64 cm, pola pertumbuhan
bersifat alometrik positif. Jika mengacu pada
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Lm perairan Teluk Bone yaitu sebesar 46 cm,
disarankan agar penangkapan ikan cakalang
dilakukan pada November dan Desember,
dengan memperhatikan kondisi ukuran ikan
dewasa sehingga pemanfaatan ikan cakalang
dapat dilakukan dengan optimal dan
berkelanjutan. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk nilai Lm (length at frirst maturity) di
Perairan NTT, agar pemerintah setempat dapat
menentukan pengelolaan sumberdaya
perikanan yang sesuai dengan kondisi
kawasan perairan NTT.
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Tulisan ini merupakan hasil dari kegiatan
Penulisan KIPA dengan mengikuti operasi
penangkapan pole and line di kapal KM. Inka
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PERAIRAN NUSA TENGGARA TIMUR

LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP ON SKIPJACK TUNA (Katsuwonus pelamis)

FOR FISHERY MANAGEMENT IN NUSA TENGGARA TIMUR WATERS
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ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka sehingga
nelayan sering kali mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya ini dapat
pulih (renewable resources). Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan di mana saja dengan
bebas melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih berukuran belum layak tangkap.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu komposisi
ukuran, panjang berat, dan pertumbuhan sebagai referensi dalam menyusun pengelolaan
perikanan cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Data biologi yang dikumpulkan
adalah data panjang dan berat ikan dari hasil tangkapan pole and line. Selama penelitian, jumlah
sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 900 ekor, dengan 10 ekor setiap
pemancingan (setting). Model pertumbuhan yang dihasilkan untuk ikan cakalang di kawasan
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan penangkapan adalah b >3, menunjukkan bahwa
pola pertumbuhan ikan cakalang adalah alometrik positif, yang mana pertumbuhan berat lebih
cepat dibanding pertumbuhan panjang. Rataan panjang cagak (FL) ikan cakalang yang
tertangkap pada setiap bulan menunjukkan kecendrungan yang terus menurun. Nilai FL pada
November 2019 sebesar FL 37 cm dengan berat 850 gr, sementara pada Maret 2020 ukuran FL
lebih rendah sebesar 33 cm dengan berat 409 gr.

Kata Kunci: lkan Cakalang; Panjang Berat; Perairan Ntt
ABSTRACT

Fishing in East Nusa Tenggara (NTT) is open access, so fishers often neglect the preservation of
fish resources even though these resources are renewable. Fishers have a tendency whenever
and wherever they are free to catch, including undersize fish. This study aimed to analyze
biological data tuna, including the size composition, length-weight, and growth as a reference in
preparing the skipjack fisheries management in the area of East Nusa Tenggara (NTT). Biological
data collected are the length and weight of fish from the pole and line landing place. During the
study, about 900 fish samples was collected, with 10 fish per fishing (setting) to measure the
individual length and weight. The growth model for skipjack in East Nusa Tenggara (NTT) on a
monthly basis was b> 3, meaning that the pattern of growth of skipjack is positive allometric. The
mean fork length (FL) skipjack tends to decline continuously. The parameter of FL indicates this
trend to be 37 cm with a weight of 850 grams in November 2019, while in March 2020, it amounted
to 33 cm and a lower weight of 409 grams.

Keywords: Length-weight; skipjack tuna; NTT waters

PENDAHULUAN

Kabupaten Flores Timur merupakan salah
satu sentra pendaratan ikan di wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki
enam unit industri perikanan yang berada di
Kecamatan Larantuka. Jenis ikan yang
didaratkan di Larantuka pada tahun 2014
didominansi cakalang (Katsuwonus pelamis)
sebanyak 82%, tuna (Thunnus spp) 17% dan
tongkol (Auxis spp) dan sisanya ikan lemadang
(Coryphaena hippurus) dan marlin (Makaira
spp) sebanyak 1% (Akbar et al. 2016). lkan

cakalang merupakan salah satu semberdaya
perikanan yang menjadi target penangkapan
ikan dikabupaten Flores Timur. wilayah
perairan Indonesia Timur merupakan suatu
wilayah perairan yang sangat potensial untuk
penangkapan ikan cakalang (Winarso, 2005).

Penangkapan ikan di Flores Timur
berlangsung secara bebas (open access) tanpa
aturan dan pengendalian yang jelas sehingga
sering kali mengabaikan kelestarian sumber
daya ikan meskipun sumber daya perikanan
tersebut dapat pulih (renewable resources)
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namun tingkat kecepatan pemulihannya dapat
saja tidak seimbang dengan laju pemanfaatan.
Nelayan secara bebas menangkap ikan
dengan tidak mengenal waktu serta ukuran
ikan, walaupun ikan tersebut belum layak
tangkap. Sehingga pengetahuan tentang
pemanfaatan ukuran ikan cakalang yang layak
tangkap (legal size) menjadi sangat penting
dalam pengelolaan sumberdaya perikanan
yang optimal dan berkelanjutan (Jamal et al.,
2011; Nurdin & Panggabean, 2017).

Menurut  Richter (2007), pengukuran
panjang dan berat ikan dalam suatu spesies
dapat dijadikan suatu indek acuan kondisi
kesehatan baik secara individu maupun
maupun secara kelompok disuatu perairan.
Hubungan panjang bobot dapat menyediakan
informasi yang penting untuk salah satu
spesies ikan dan kondisi stok ikan dari suatu
daerah. Selanjutnya informasi panjang bobot
tersebut dapat dijadikan bahan kajian di daerah
lain (Masyahoro, 2009). Hasil penelitian yang
dilakukan Jamal et al. (2011), dijelaskan ikan
cakalang yang tertangkap di kawasan Teluk
Bone memiliki pola isometrik dan berbeda
dengan ikan cakalang yang tertangkap di
sekitar pulau Seram dan Nusa Laut,
menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
positif (Manik, 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
rata-rata ikan yang tertangkap setiap
pemancingan, ukuran ikan, penjang berat ikan,
serta pola pertumbuhan ikan cakalang yang
tertangkap di kawasan Nusa Tenggara Timur
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Gambar 1. Lokasi penelitian.
Figure 1.  Research sites.
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(NTT). Sehingga hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan dalam menyusun pengelolaan
perikanan tangkap khususnya ikan cakalang.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian dan Pengambilan Data

Penelitian dilaksanakan dari 25 November
2019 hingga 20 Mei 2020 dengan mengikuti
operasi penangkapan huhate (pole and line) di
kapal KM. Inka Mina 911 dengan daerah
operasi penangkapan di Laut Sawu dan
Perairan Utara Lambata, Nusa Tenggara Timur
(Gambar 1).

Data hasil tangkapan ikan serta data ukuran
panjang dan berat ikan, adalah data yang
didapat dari hasil tangkapan pole and line dan
diukur setelah pemancingan (setting). Mengacu
pada Potier & Sadhotomo (1991); Supranto,
(2007); Sugiyono (2009) untuk menduga
polpulasi pengukuran ikan dilakukan secara
acak dengan menggunakan sample random
sampling. Jumlah ikan yang diukur panjang dan
beratnya sebagai sampel sebanyak 10 ekor
setiap pemancingan (setting) yang dipilih
secara acak. Pengukuran panjang diukur dari
ujung mulut sampai dengan ujung bagian
dalam ekor (fork length) dengan menggunakan
penggaris, sedangkan berat ikan diukur
menggunakan timbangan. Selanjutnya apakah
sampel ikan yang diukur merupakan gambaran
dari populasi, maka dilakukan uji satu sampel
untuk rata-rata dengan menggunakan uji t
(Santoso & Ashari, 2005; Wibisono, 2005).
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Analisis Hubungan Panjang Berat

Untuk mengetahui hubungan panjang (L)
dan berat (W) ikan dianalisis dengan mengacu
pada Bal & Rao (1984) sebagaimana yang
disampaikan dalam Nurdin & Panggabean,
2017), dengan persamaan:

W =@l (1)
di mana,

w = berat total ikan (g)

L = panjang cagak ikan (cm)

adan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka
persamaan di atas dikonversi ke dalam bentuk
logaritma sehingga menjadi persamaan linear
sebagai berikut (Jennings et al,. 2001):

LogW =Loga+b.LogL.......cccccoveveenunnnn. (2)

Nurdin & Panggabean (2017) menyatakan
bahwa untuk mengetahui pola pertumbuhan
ikan cakalang dapat ditentukan dari nilai
konstanta b hubungan panjang berat ikan
tersebut dengan kriteria:

e Nilai b = 3, ikan memiliki pola pertumbuhan
isometrik (pertambahan bobot seimbang
dengan pertambahan panjang)

¢ Nilai b > 3, ikan memiliki pola pertumbuhan
alometrik positif (pertambahan bobot lebih
besar dari pertambahan panjang)

e Nilai b < 3, ikan memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif (pertambahan bobot lebih
kecil dari pertambahan panjang)
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Nilai b diuji untuk mengetahui apakah nilai b
yang diperoleh berbeda nyata dengan nilai b=
3 menggunakan uji-t pada tingkat kepercayaan
95% (Steell & Torrie, 1989 dalam Nurdin &
Panggabean, 2017)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan
Nusa Tenggara Timur (NTT) selama periode
November 2019 sampai dengan Maret 2020
mengalami tren menurun (Gambar 2.a). Hasil
tangkapan terbanyak pada Desember 2019
dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada
November 2019 sebanyak 5.217 kg yang
merupakan hasil tangkapan terendah, sesuai
dengan jumlah setting yang dilakukan lebih
rendah dari periode yang lain. Periode
November 2019 hanya dilakukan 8 kali setting
berbeda dengan bulan - bulan lain yang mana
rata-rata dilakukan sebanyak 20 kali setting.
Rendahnya setting periode November 2019
dikarenakan pelaksanaan operasi
penangkapan dimulai pada pertengahan bulan.
Rataan hasil tangkapan pada periode
November 2019 sampai dengan Maret 2020
dalam setiap kali setting juga mengalami trend
menurun (Gambar 2.b). Desember 2019
merupakan hasil tertinggi sebesar 917,40 kg
dan terendah pada Februari 2020 sebesar
313,47 kg.

Rataan Hasil Tangkapan Dalam Setiap

Hasil Tangkapan (kg)

Hasil Tangkapan Ikan Cakalang

20000 18348 Setting
1000,00 917,40
15000 800,00
10327
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..... SO IIRRTIIRE
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0
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Gambar 2. Hasil Tangkapan ikan Cakalang.

Figure 2. Catch of skipjack.

Hasil tangkapan yang didapat selanjutnya
secara acak dilakukan pengukuran atas
panjang dan berat ikan. Jumlah sampel kan
yang dukur, panjang dan berat minimum dan
kamsimum, koefisien determinasi (r?), pola

pertumbuhan pertumbuhan dan hubungan
panjang dan berat ikan cakalang di perairan
NTT pada masing-masing bulan penangkapan
dapat terlihat dalam Tabel 1 dan Gambar 3.



Hubungan Panjang Bobot pada lkan

Cakalang.....

di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

Tabel 1. Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di perairan Nusa

Tenggara Timur (NTT)
Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters

of East Nusa Tenggara (NTT)

5 cazaarl‘:?;?n) Berat (gr) W = al®
ulan N . . 2 Pola
Min - Max Min - Max a b r Pertumbuhan

November 2019 150 37 -64 850 - 4590 0,014093 3,069928 0,951723 allometrik positif
Desember 2019 200 37 - 63 867 - 4564  0,009047 3,184524 0,966140 allometrik positif
Januari 2020 200 34 -63 567 - 4278 0,004725 3,302039 0,953951 allometrik positif
Februari 2020 200 33-63 489 - 4220 0,005545 3,270653 0,967244 allometrik positif
Maret 2020 200 33-63 409 - 4417  0,008933 3,145809 0,953246 allometrik positif

N : Jumlah sampel : 950 Ekor

Hasil pengukuran terhadap 900 ekor ikan
cakalang, menghasilkan rataan minimal
panjang cagak (FL) dan rataan berat minimal
ikan cakalang disetiap bulan menunjukkan tren
yang terus menurun. Nilai FL minimal pada
November 2019 sebesar FL 37 cm dan berat
minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020
sebesar FL minimal 33 cm dan berat minimal
409 gr. Hasil analisa regresi dan grafik

Hubungan Panjang Berat Ikan
Cakalang Bulan November 2019

5000 w= 0.0141L3-069
E 4000 R>=0.9517
E‘, 3000
2 2000
2
= 1000
0
0 20 40 60 80
Panjang (cm)
Hubungan Panjang Berat Ikan
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4000
o) W = 0.0047.L33020
£,3000 R?=0.9540
22000
2
=3
= 1000
0
0 20 40 60 80

Panjang (cm)

Bobot (gram)

hubungan panjang bobot yang menghasilkan
nilai dan nilai r2= 0,951723 s/d r2= 0,967244.
Hasil Uji-t terhadap nilai b pada selang
kepercayaan 95% (4=0,05) diperoleh nilai b
berkisar 3,069928 s/d 3,302039. Besaran nilai

b tersebut menggambarkan bahwa ikan
cakalang di perairan NTT memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif.
Hubungan Panjang Berat Ikan
6000 Cakalang Bulan Desember 2019
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W= 0.0090L31845
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Hubungan Panjang Berat Ikan
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang dui Perairan NTT periode November 2019 - Maret

2020.
Lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East Nusa Tenggara (NTT)
November 2019 - March 2020 period.

Figure 3.

Dominasi ukuran dan berat ikan yang
tertangkap di perairan NTT pada setiap
bulannya mengalami tren penurunan. Pada
November ikan yang tertangkap didominasi
dengan ukuran 52-56 cm dan terus menurun

pada Maret didominasi dengan ukuran 47-51
cm. Hal yang terjadi juga pada berat ikan,
November berat ikan yang tertangkap
didominasi 4028-4481 gr, sedangkan Maret
didominasi 873-1336 gr (Gambar 4).
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Gambar 4. Prosentase panjang ikan cakalang yang tertangkap Perairan NTT periode November
2019- Maret 2020.
The percentage of length of skipjack tuna caught in NTT waters for the period November
2019- March 2020.
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Melihat data sebaran frekuensi ini akan
terlihat dominasi panjang cagak dan berat
setiap bulannya. Panjang cagak dan berat pada
November 2019 didominasi ukuran 52-56 cm
(28%) dan berat 4028-4481 gr (21%), dan pada
Desember 2019 panjang cagak dan berat
didominasi ukuran 57-61 cm (34,5%) dan berat
3863-4290 gr (35%). Selanjutnya panjang
cagak dan berat pada Januari 2020 didominasi
ukuran 42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 gr
(21%), Februari 2020 didominasi ukuran 52-56

di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

cm (19%) dan berat 489-920 gr dan 921-1352
(20%), lalu pada Maret 2020 panjang cagak
dan berat didominasi ukuran 47-51 cm (20,5%)
dan berat 873-1336 gr (24%).

Jamal et al., (2011) menyampaikan nilai Lm
ikan cakalang pada beberapa tempat yang
berbeda-beda dan nilai Lm pada bebrapa lokasi
berkisar 40 - 46,5 cm, sebagaimana yang
disampaikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Lm ikan cakalang pada beberapa lokasi
Table 2. Lm values of skipjack tuna at several locations
Nilai Lm (cm) FL Je“'s"'(‘a‘:"am'“ Negara Lokasi
43 5-454"Y - USA North Carolina
40,0 - 45,0 Betina USA Hawaiii
40,0 Betina Cuba Northeast Region
43,01 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,01 - Filipina Bohol sea
45,0" - Papua New Guinea Papua New Guinea
41-432 - Madagaskar Barat Daya Madagaskar
42,93 - Indonesia WPP 573
444 - I0TC Samudera Hindia
46,55 Indonesia Teluk Bone

) Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http://fishbase.org

2) Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984)

)

)

3) Prawira (2014)

4 10TC (2013) diacu dalam Prawira (2014)
5 Jamal. et al (2011)

Nilai Lm (length at frirst maturity) atau
ukuran ikan pertama kali matang gonad adalah
salah satu kriteria ikan layak ditangkap (Jamal
et al, (2011). Dalam penelitian ini tidak
dilakukan perhitungan Lm, dan belum ada
perhitungan Lm sebagai salah satu kriteria ikan
layak tangkap di perairan NTT. Jika, mengacu

Lm yang tertinggi sebagaimana Tabel 2, yaitu
nilai Lm di perairan Bone 46,5 cm, maka
prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT
sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. lkan
yang layak tangkap berukuran <46,5 cm dan
ikan yang belum layak tangkap > 46,5 cm.

Tabel 3. Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020
Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020
Bulan Proporsi (%)
Layak Tangkap < 46,5 cm Tidak Layak Tangkap > 46,5 cm
November 2019 86,7 13,3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 51,5 48,5
Februari 2020 56,0 440
Maret 2020 52,5 475

Presentase ikan layak tangkap di Perairan
NTT pada periode November 2019 sampai
dengan Maret 2020 terus mangalami tren
menurun. Persentase tertinggi ikan layak
tangkap tertinggi pada November 2019 sebesar
86,7% dan terus menurun pada bulan
selanjutnya hingga mencapai 52,6 % pada
Maret 2020. Hal ini memperlihatkan bahwa,

pada November dan Desember didominasi
oleh ikan yang layak tangkap, sedangkan terus
menurun pada Januari, Februari, dan Maret.

Bahasan

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan
Nusa Tenggara Timur (NTT) selama periode
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November sampai dengan Maret mengalami
tren penurunan, hal ini terlihat pada rataan hasil
tangkapan dalam setiap setting. Hasil
tangkapan terbanyak pada Desember 2019
dengan hasil ikan 18.348 kg, sedangkan pada
November 2019 sebanyak 5.217 kg. Hal ini
sesuai juga jika dilihat dari rataan hasil
tangkapan setiap kali setting, yang mana pada
Desember 2019 sebesar 917,40 kg dan dan
November 2019 sebesar 652,13 kg . Hasil
tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT), sejalan dengan musim
penangkapan di Palabuhanratu yang mana
berlangsung pada September sampai dengan
Desember (Wahju et al, 2013; Nurdin &
Panggabean, 2017).

Di perairan lainnya Kekenusa et al. (2012)
dan Monintja & Zulkarnain (1995) melaporkan
di perairan Manado selama April hingga
November merupakan musim penangkapan,
sedangkan bukan musim penangkapan terjadi
pada Januari, Februari, Maret, dan Desember.
Selanjutnya musim  penangkapan tuna
cakalang di Sendangbiru Malang terjadi antara
Mei hingga Oktober dengan puncak musim
pada September (Nurdin & Nugraha 2008); di
perairan Sangihe (Paendong et al., 2014); di
perairan Barat Sumatera (Merta et al., 2004).

Hubungan panjang dengan bobot ikan
cakalang di perairan NTT yang diperoleh b
3,069928 s/d 3,302039 dan nilai r2= 0,951723
s/d r2= 0,967244. Nilai b> 3, yang menandakan
pola pertumbuhan allometrik positif, dan nilai r2
berarti bahwa 95% pertambahan bobot ikan
terjadi karena pertambahan panjang ikan,
sedangkan 5% pertambahan bobot ikan
disebabkan oleh faktor lain. Pertumbuhan
alometrik positif terhadap ikan cakalang sama
dengan penelitian di Palabuhanratu dengan
nilai b=3,115 (Nurdin & Panggabean, 2017) di
Bitung dengan nilai b=3,332 (Nugraha &
Mardlijah, 2008) dan di Western and Central
Pacific dengan nilai b sebesar 3,367, 3,234 dan
3,300 (Jin et al., 2014). Hasil ini juga sama
dengan ikan cakalang yang tertangkap di
sekitar pulau Seram dan Nusa Laut (Manik,
2007), dan sampel ikan cakalang TPl Bungus
Padang (Merta,1989).

Akan tetapi, hasil penelitian ikan cakalang
dengan pola pertumbuhan isometrik didapat
dari ikan yang tertangkap di sebelah Barat
Sulawesi Tengah (Telusa 1985), di Perairan
Teluk Bone (Jamal et al., 2011; Alamsyah &
Musbir, 2014), di Perairan Prigi Jawa Timur
(Nurdin et al.,, 2012), dan di Laut Banda
Nugraha et al. (2010). Hal tersebut sesuai
dengan yang disampaikan Matsumoto et al.

di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

(1984) bahwa nilai b ikan cakalang berbeda-
beda pada setiap lokasi penangkapan, yang
mana dari lokasi Bonin Island West Pacific nilai
b=3,67, dan dari Filipina nilai b=1,70.

Perbedaan nilai b dapat terjadi karena
beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Effendie, (2002) dalam A. Wudiji et al., (2012)
menyatakan  faktor luar utama yang
mempengaruhi  pertumbuhan ikan adalah
ketersediaan makanan dan suhu perairan.
Manik (2007) menyatakan fekunditas tetap
berbeda sekalipun ukuran dan umur ikannya
sama, karena pengaruh berbagai rangsangan
(stimuli) ekologis dan biologi. Ricker (1973)
diacu dalam Kalayci et al, (2007) menyatakan
bahwa nilai b mewakili bentuk tubuh, dan
secara langsung berkaitan dengan bobot yang
dipengaruhi oleh faktor ekologis seperti suhu,
suplai makanan, kondisi pemijahan, dan faktor
lain, seperti jenis kelamin, usia, waktu dan area
penangkapan ikan dan kapal penangkap ikan.
Selanjutnya perbedaan ukuran ikan cakalang
berhubungan dengan migrasi ikan yang mana
bermigrasi ke daerah yang lebih banyak
ketersediaan makanannya (Jamal et al., 2011);
dan kondisi lingkungan atau musim secara
umum (Hossain, 2010).

Penelitian tentang ikan cakalang telah
dilakukan diantaranya oleh Schaefer (2001)
melakukan penelitian aktivitas pemijahan ikan
cakalang di bagian timur Samudera Fasifik
(eastern Pacific Ocean (EPOQO)). Andrade &
Campos (2002) melakukan penelitian tentang
variasi hubungan panjang berat hasil
tangkapan bulanan ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) yang ditangkap dari baratdaya
Samudra Atlantik. Al-Zibdah & Odat (2007)
meneliti tentang hubungan panjang-berat pada
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dan
tongkol (Euthynnus affinis) yang tertangkap di
Teluk Agabah. Grande et al., (2010) mengamati
reproduksi biologis ikan cakalang yang
ditangkap kapal purse seine pada tiga wilayah
berbeda di Barat Samudera Hindia, Tenggara
dan Baratdaya Seychelles, Somalia dan
Mozambique. Kemudian Koya et al., (2012)
meneliti tentang biologi dan struktur stok ikan
cakalang yang ditangkap menggunakan gillnet
dan pole and line di hampir negara kepulauan.

Penelitian ikan cakalang juga telah
dilakukan di Indonesia, diantaranya oleh Manik
(2007) meneliti tentang jenis makanannya dan
bagaimana kelimpahan serta distribusi
organisme yang dimakan ikan cakalang di
perairan sekitar pulau Seram Selatan dan pulau
Nusalaut. Jamal et al., (2011); Alamsah &
Musbir (2014) menganalisis data biologis ikan
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cakalang vyaitu komposisi ukuran, panjang
berat, pertumbuhan dan length at first maturity
(Lm) di kawasan Teluk Bone. Selanjutnya
Nurdin & Panggabean (2017) meneliti sebaran
ukuran panjang biologis ikan cakalang hasil
tangkapan di Palabuhanratu.

Dominasi ukuran dan berat ikan yang
tertangkap pada perairan NTT pada setiap
bulannya mengalami tren penurunan. Ukuran
berat ikan yang tertangkap pada November
didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan 4028-
4481 gr terus menurun pada Maret didominasi
dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi juga
pada berat ikan, pada November berat ikan
yang tertangkap didominasi 4.028-4.481 gr,
sedangkan pada Maret didominasi 873-1.336
gr. Panjang ikan dan berat yang tertangkap di
perairan NTT periode November sampai degan
Maret berkisar 33-64 cm dan berat 409-4.590
gr. Hal ini sesuai dengan Syamsuddin et al.
(2008), yang menyatakan komposisi ukuran
ikan cakalang yang tertangkap di perairan
NTT dengan pole and line bervariasi mulai
dari ukuran 29,0 cm sampai 58,9 cm, dan
ikan cakalang yang tertangkap di
Palabuhanratu mulai dari ukuran 290-589 mm
dan berkisar antara 26 - 62 cmFL (Nurdin &
Panggabean, 2017).

Penetapan nilai Lm (length at frirst maturity)
yang dijadikan peraturan untuk ikan layak
tangkap dapat mendukung keberlanjutan
perikanan tangkap. Nilai Lm dalam setiap
daerah bervariasi, Jika Lm di Teluk Bone
sebesar 465 mm yang dijadikan acuan sebagai
nilai Lm di perairan NTT, maka penangkapan
ikan layak tangkap pada November sampai
Maret menjadi lebih rendah. Jika pada
November dan Desember ikan layak tangkap
diatas 81,0% , sedangkan Januari sampai
dengan Maret ikan layak tangkap dibawah
56,0%.

Fluktuasi atas ukuran ikan yang layak
tangkap mengindikasikan nelayan belum
memahami waktu/musim penangkapan.
Prosentase ikan yang tidak layak tangkap
meningkat pada periode Januari sampai
dengan Maret, yang mana berarti banyak ikan
yang tertangkap sebelum matang gonad.
Penangkapan ikan yang belum matang gonad
atau belum sempat memijah akan terus
mengurangi hasil tangkapan pada daerah
tersebut.

KESIMPULAN

Penangkapan ikan cakalang di Perairan NTT
pada periode November-Maret mengalami
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penurunan, dengan hasil tangkapan rata-rata
dalam setiap pemacingan (setting) tertinggi
pada Desember dan terendah pada Februari.
Ukuran rata-rata yang tertangkap yaitu 33-64
cm, pola pertumbuhan bersifat alometrik positif.
Jika mengacu pada Lm perairan Teluk Bone
yaitu sebesar 46 cm, disarankan agar
penangkapan ikan cakalang dilakukan pada
November dan Desember, karena ikan telah
dewasa sehingga ikan cakalang dapat
dimanfaatkan secara optimal. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk nilai Lm (length at
frirst maturity) di Perairan NTT, agar
pemerintah setempat dapat menentukan
pengelolaan sumberdaya perikanan yang
sesuai dengan kondisi kawasan perairan NTT.
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ABSTRAK

Penangkapan ikan di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT) bersifat terbuka sehingga nelayan
sering kali mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya ini dapat pulih
(renewable resources). Nelayan memiliki kecenderungan kapan dan di mana saja dengan bebas
melakukan penangkapan termasuk ikan yang masih berukuran belum layak tangkap. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu komposisi ukuran,
panjang berat, dan pertumbuhan sebagai referensi dalam menyusun pengelolaan perikanan
cakalang di kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Data biologi yang dikumpulkan adalah data
panjang dan berat ikan. Data ini diperoleh dari hasil tangkapan pole and line. Selama penelitian,
jumlah sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya adalah sebanyak 900 ekor, dengan 10 ekor
setiap pemancingan (setting). Model pertumbuhan yang dihasilkan untuk ikan cakalang di kawasan
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada setiap bulan penangkapan adalah b >3, menunjukkan bahwa
pola pertumbuhan ikan cakalang adalah alometrik positif, yang mana pertumbuhan berat lebih
cepat dibanding pertumbuhan panjang. Rataan panjang cagak (FL) ikan cakalang yang tertangkap
pada setiap bulan menunjukkan kecendrungan yang terus menurun. Nilai FL pada November
2019 sebesar FL 37 cm dengan berat 850 gr, sementara pada Maret 2020 ukuran FL lebih rendah
sebesar 33 cm dengan berat 409 gr.

Kata Kunci: Ikan Cakalang; Panjang Berat; Nusa Tenggara Timur, pengelolaan
ABSTRACT

Fishing in East Nusa Tenggara (NTT) is open access, so fishers often neglect the preservation
of fish resources even though these resources are renewable. Fishers have a tendency whenever
and wherever they are free to catch, including undersize fish. This study aimed to analyze biological
data tuna, including the size composition, length-weight, and growth as a reference in preparing
the skipjack fisheries management in the area of East Nusa Tenggara (NTT). Biological data
collected are the length and weight of fish. The data were obtained from the pole and line landing
place. During the study, about 900 fish samples was collected, with 10 fish per fishing (setting) to
measure the individual length and weight. The growth model for skipjack in East Nusa Tenggara
(NTT) on a monthly basis was b> 3, meaning that the pattern of growth of skipjack is positive
allometric. The mean fork length (FL) skipjack tends to decline continuously. The parameter of FL
indicates this trend to be 37 cm with a weight of 850 grams in November 2019, while in March 2020,
it amounted to 33 cm and a lower weight of 409 grams.

Keywords: Skipjack tuna; length, weight, East Nusa Tenggara, management
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PENDAHULUAN

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu
sentra pendaratan ikan di wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT), dengan memiliki enam unit
industri perikanan yang berada di Kecamatan
Larantuka. Akbar et al. (2016) mengatakan bahwa
komposisi hasil tangkapan utama yang didaratkan di
Larantuka pada 2014 didominansi oleh cakalang
(Katsuwonus pelamis) sebanyak 82%, tuna (Thunnus
spp) 17% dan tongkol (Auxis spp) dan sebanyak 1%
antara lain jenis ikan lemadang (Coryphaena hippurus)
dan marlin (Makaira spp). Salah satu sumber daya
perikanan yang dieksploitasi di Kabupaten Flores
Timur adalah ikan cakalang. Potensi ikan cakalang
yang ada dipengaruhi oleh pola distribusi biofisik
lingkungan secara spasial dan temporal. wilayah
perairan Indonesia Timur merupakan suatu wilayah
perairan yang sangat potensial untuk penangkapan
ikan cakalang (Winarso, 2005).

Penangkapan ikan di Flores Timur berlangsung
secara bebas (open access) tanpa aturan dan
pengendalian yang jelas sehingga sering kali
mengabaikan kelestarian sumber daya ikan meskipun
sumber daya perikanan tersebut dapat pulih (renew-
able resources) namun tingkat kecepatan
pemulihannya dapat saja tidak seimbang dengan laju
pemanfaatan. Nelayan memiliki kecenderungan kapan
dan di mana saja dengan bebas melakukan
penangkapan termasuk ikan yang masih berukuran
belum layak tangkap. Untuk keperluan pengelolaan
sumber daya ikan, maka informasi tentang komposisi
ukuran, dan ukuran ikan yang layak tangkap (legal
size) akan menjadi sangat penting. Penangkapan ikan
dengan memperhatikan kondisi ukuran ikan layak
tangkap sehingga pemanfaatan ikan cakalang dapat
dilakukan dengan optimal dan berkelanjutan (Jamal
etal., 2011; Nurdin & Panggabean, 2017).

Menurut Richter (2007), pengukuran panjang-bobot
ikan bertujuan untuk mengetahui variasi berat dan
panjang tertentu dari ikan secara individual atau
kelompok-kelompok individu sebagai suatu petunjuk
tentang kegemukan, kesehatan, produktifitas dan
kondisi fisiologis termasuk perkembangan gonad.
Hubungan panjang bobot sangat penting dalam biologi
perikanan, karena dapat memberikan informasi
tentang kondisi stok. Hubungan panjang bobot dapat
menyediakan informasi yang penting untuk salah satu
spesies ikan dari suatu daerah. Meskipun informasi
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tentang hubungan panjang bobot untuk salah satu
spesies ikan dapat menggunakan ikan dari daerah
lain dalam pengkajian (Masyahoro, 2009). Dalam hasil
penelitian yang dilakukan Jamal et al. (2011),
dijelaskan tubuh cakalang di kawasan Teluk Bone
memiliki pola isometrik atau pertambahan panjang
sama dengan pertambahan bobot. Namun berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manik
(2007) pada ikan cakalang yang tertangkap di sekitar
pulau Seram dan Nusa Laut, menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik positif yang mana
pertumbuhan bobot lebih cepat dibanding
pertumbuhan panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
data biologis ikan cakalang yaitu komposisi ukuran,
panjang berat, dan pertumbuhan sebagai bahan dalam
menyusun pengelolaan perikanan cakalang di
kawasan Nusa Tenggara Timur (NTT). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah
(scientific evidents) dalam menyusun pengelolaan
perikanan tangkap cakalang sehingga terwujud
pengelolaan perikanan bertanggung jawab

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian dan Pengambilan Data

Penelitian dilaksanakan dari 25 November 2019
hingga 20 Mei 2020 dengan mengikuti operasi
penangkapan huhate (pole and line) di kapal KM. Inka
Mina 911 dengan daerah operasi penangkapan di Laut
Sawu dan Perairan Utara Lambata, Nusa Tenggara
Timur (Gambar 1).

Data biologi yang dikumpulkan adalah data
panjang dan berat ikan, yang diperoleh dari hasil
tangkapan pole and line selesai pemancingan. Ikan
dipilih secara acak dengan menggunakan sample
random sampling untuk menduga populasi (Potier &
Sadhotomo, 1991; Supranto, 2007; Sugiyono, 2009).
Jumlah sampel ikan yang diukur panjang dan beratnya
sebanyak 10 ekor setiap pemancingan. Untuk
mengetahui apakah sampel merupakan representasi
dari populasi, maka dilakukan uji satu sampel untuk
rata-rata dengan menggunakan uji t (Santoso & Ashari,
2005; Wibisono, 2005). Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan penggaris dengan
ketelitian 0,1 cm. Batas pengukuran panjang dimulai
dari ujung mulut sampai ujung bagian dalam ekor (fork
length). Berat ikan ditimbang dengan menggunakan
timbangan duduk dengan ketelitian 0,1 kg.
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Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi penangkapan cakalang dengan pole and line.
Figure 1. Map showing fishing location for catching skipjack by pole and line.

Analisis Hubungan Panjang Berat

Untuk mengetahui hubungan panjang (L) dan berat
(W) ikan, dilakukan pengukuran berdasarkan bulan
operasi penangkapan. Perhitungan hubungan panjang
dan berat serta indikator bentuk tubuh ikan cakalang
(ramping, isometrik atau montok) mengacu pada
rumus Effendie (2002), Fafioye & Oluajo (2005), dan
Kalayci et al. (2007). Untuk menguji nilai b=3
dilakukan uji t (t-test) pada a =5%. Nilai b hubungan
panjang berat ikan tersebut untuk mengetahui pola
pertumbuhan ikan. Jika b=3, maka pertumbuhannya
bersifatisometrik (pertambahan panjang sebanding

dengan pertambahan berat). Jika b # 3 maka
hubungan yang terbentuk adalah allometrik
(pertambahan panjang tidak sebanding dengan
pertambahan berat). Apabila b>3, maka hubungannya
bersifat allometrik positif dimana pertambahan berat
lebih dominan dari pertambahan panjangnya,
sedangkan jika b<3 maka hubungan yang terbentuk
bersifat allometrik negatif di mana pertambahan
panjang lebih dominan dari pertambahan beratnya
(Sparre & Venema, 1999; Effendie, 2002).

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang
berat adalah ukuran panjang ikan (cm) dan berat
tubuh ikan (g) Effendie (2002), dengan rumus:

W = a.Lb ......................................................... Q)
di mana,

w = berat total ikan (g)

L = panjang cagak ikan (cm)

a dan b = konstanta

Untuk mempermudah perhitungan, maka
persamaan di atas dikonversi ke dalam bentuk

logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai
berikut (Jennings et al,. 2001):
LogW = Log a + b. Logl .o
Keeratan hubungan antara panjang dan berat ikan
ditunjukan oleh koefisien korelasi (r) yang diperoleh.
Nilai r mendekati 1 menunjukkan hubungan antara
dua peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang
tinggi, akan tetapi apabila r mendekati 0 maka

hubungan keduanya sangat lemah atau hampir tidak
ada (Walpole, 1992)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT) selama periode November 2019
sampai dengan Maret 2020 mengalami tren menurun
(Gambar 2.a). Hasil tangkapan terbanyak pada
Desember 2019 tercatat 18.348 kg, sedangkan pada
November 2019 sebanyak 5.217 kg yang merupakan
hasil tangkapan terendah, sesuai dengan jumlah
operasi penangkapan (setting) yang dilakukan lebih
rendah dari periode yang lain. Periode November 2019
hanya dilakukan 8 kali setting berbeda dengan bulan
- bulan lain yang mana rata-rata dilakukan sebanyak
20 kali setting. Rendahnya setting periode November
2019 dikarenakan pelaksanaan operasi penangkapan
dimulai pada pertengahan bulan. Rataan hasil
tangkapan pada periode November 2019 sampai
dengan Maret 2020 dalam setiap kali setting juga
mengalami trend menurun (Gambar 2.b). Desember
2019 merupakan hasil tertinggi sebesar 917,40 kg
dan terendah pada Februari 2020 sebesar 313,47 kg.
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Gambar 2. Fluktuasi hasil tangkapan ikan Cakalang tertangkap pole and line menurut bulan pada tahun 2019-

2020.

Figure 2. Catch fluctuation of skipjack caught by pole and line based on month in 2019-2020.

Hasil tangkapan yang didapat selanjutnya secara
acak dilakukan pengukuran untuk mengetahui
hubungan panjang dan berat ikan. Jumlah sampel,
panjang dan berat maksimum dan minimum, koefisien

determinasi (r?), tipe pertumbuhan dan persamaan
hubungan panjang berat ikan cakalang pada masing-
masing bulan penangkapan disajikan dalam Tabel 1
dan Gambar 3.

Tabel 1.  Statistik dan estimasi parameter hubungan panjang berat ikan cakalang di di perairan Nusa Tenggara
Timur (NTT)
Table 1. Statistics and parameter estimation lenght-weight relationship skipjack tuna in the waters of East
Nusa Tenggara (NTT)
caza}slnlga(lr?lgm) Berat (gr) W=aL®
Bulan N _ _ , Pola
Min - Max Min - Max a b r Pertumbuhan
November 2019 150 37-64 850 - 4590 0,014093 3,069928 0,951723 allometrik positif
Desember 2019 200 37-63 867 - 4564  0,009047 3,184524 0,966140 allometrik positif
Januari 2020 200 34-63 567 - 4278  0,004725 3,302039 0,953951 allometrik positif
Februari 2020 200 33-63 489 - 4220 0,005545 3,270653 0,967244 allometrik positif
Maret 2020 200 33-63 409 - 4417  0,008933 3,145809 0,953246 allometrik positif

N : Jumlah sampel : 950 Ekor

Hasil pengukuran terhadap 950 ekor ikan cakalang,
menghasilkan rataan minimal panjang cagak (FL) dan
rataan berat minimal ikan cakalang disetiap bulan
menunjukkan tren yang terus menurun. Nilai FL mini-
mal pada November 2019 sebesar FL 37 cm dan berat
minimal 850 gr selanjutnya pada Maret 2020 sebesar
FL minimal 33 cm dan berat minimal 409 gr. Hasil
analisa regresi dan grafik hubungan panjang bobot
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yang menghasilkan nilai r>= 0,951723 s/d r2=
0,967244. Selanjutnya untuk mengetahui pola
pertumbuhan hubungan panjang dengan bobot ikan
maka dilakukan Uji-t terhadap nilai b pada selangke
percayaan 95% (a=0,05) diperoleh nilai b berkisar
3,069928 s/d 3,302039. Besaran nilai btersebut
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang
di perairan NTT adalah allometrik positif.
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan cakalang tertangkap di perairan Nusa Tenggara Timur periode No-

vember 2019 - Maret 2020.

Figure 3. Lenght-weight relationship of skipjack tuna caught in the waters of East Nusa Tenggara Novem-

ber 2019 - March 2020 period.

Data sebaran frekuensi panjang cagak dan berat
ikan cakalang yang tertangkap di perairan NTT
diperoleh nilai yang berbeda-beda dalam setiap
bulannya (Gambar 4). Dominasi ukuran dan berat ikan
yang tertangkap pada setiap bulannya mengalamitren
penurunan. Pada November ikan yang tertangkap

didominasi dengan ukuran 52-56 cm dan terus
menurun pada Maret dengan dominasi ukuran 47-51
cm. Hal yang terjadi juga pada berat ikan, yang mana
pada November ikan yang tertangkap didominasi berat
ikan 4028-4481 gr, sedangkan Maret didominasi berat
873-1336 gr.
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Gambar 4. Distribusi panjang ikan cakalang yang tertangkap di perairan Nusa Tenggara Timur periode No-

vember 2019- Maret 2020.

Figure 4. Distribution of length of skipjack tuna caught in East Nusa Tenggara waters for the period Novem-

ber 2019- March 2020.

Melihat data sebaran frekuensi ini akan terlihat
dominasi panjang cagak dan berat setiap bulannya.
Panjang cagak dan berat pada November 2019
didominasi ukuran 52-56 cm (28%) dan berat 4028-
4481 gr (21%), dan pada Desember 2019 panjang
cagak dan berat didominasi ukuran 57-61 cm (34,5%)
dan berat 3863-4290 gr (35%). Selanjutnya panjang
cagak dan berat pada Januari 2020 didominasi ukuran
42-48 (27,5%) dan berat 996-1424 gr (21%), Februari
2020 didominasi ukuran 52-56 cm (19%) dan berat
489-920 gr dan 921-1352 (20%), lalu pada Maret 2020
panjang cagak dan berat didominasi ukuran 47-51 cm
(20,5%) dan berat 873-1336 gr (24%).

Salah satu kriteria ikan layak ditangkap adalah
memiliki panjang yang lebih besar dari panjang
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pertama kali ikan matang gonad (length at frirst ma-
turity, Lm) Jamal et al., (2011). Nilai Lm ikan cakalang
berbeda pada setiap tempat, namun umumnya lebih
besar dari 40 cm (Tabel 2).

Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan
Lm, dan belum ada perhitungan Lm sebagai salah
satu kriteria ikan layak tangkap di perairan NTT. Jika,
mengacu Lm yang tertinggi sebagaimana Tabel 2,
yaitu nilai Lm di perairan Bone sebesar 465 mm, maka
prosentase ikan layak tangkap diperaira NTT
sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. Ikan yang layak
tangkap berukuran <46,5 cm dan ikan yang belum
layak tangkap > 46,5 cm.
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Tabel 2.
Table 2.

di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

Nilai Lm ikan cakalang tertangkap di beberapa lokasi
Lm values of skipjack tuna caught at several locations

Jenis Kelamin

Nilai Lm (cm) FL Ikan Negara Lokasi
43,5 - 45,49 - USA North Carolina
40,0 - 45,09 Betina USA Hawaiii
40,09 Betina Cuba Northeast Region
43,09 - Polinesia Marquesas and Tuamoru Islands
43,09 - Filipina Bohol sea
45,09 - Papua New Guinea Papua New Guinea
41 - 432 - Madagaskar Barat Daya Madagaskar
42,99 - Indonesia WPP 573
449 - IOTC Samudera Hindia
46,5% - Indonesia Teluk Bone

D Collette B.B & C. E. Naeun (1983) diacu dalam http

:/ffishbase.org

2 Stequert (1976) diacu dalam Matsumoto et al., (1984)

® Prawira (2014)
910TC (2013) diacu dalam Prawira (2014)
® Jamal. et al (2011)

Tabel 3.  Prosentase ikan layak tangkap di Perairan NTT pada November 2019 — Maret 2020
Table 3. Percentage of legal size to be caught in NTT waters in November 2019 - March 2020
Proporsi (%)
Bulan Layak Tangkap <46,5cm Tidak Layak Tangkap > 46,5
cm
November 2019 86,7 13,3
Desember 2019 81,0 19,0
Januari 2020 51,5 48,5
Februari 2020 56,0 44,0
Maret 2020 52,5 47,5

Presentase ikan layak tangkap di Perairan NTT
pada periode November 2019 sampai dengan Maret
2020 terus mangalami tren menurun. Persentase
tertinggi ikan layak tangkap tertinggi pada November
2019 sebesar 86,7% dan terus menurun pada bulan
selanjutnya hingga mencapai 52,6 % pada Maret
2020. Hal ini memperlihatkan bahwa, pada Novem-
ber dan Desember didominasi oleh ikan yang layak
tangkap, sedangkan terus menurun pada Januari,
Februari, dan Maret.

Bahasan

Hasil tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa
Tenggara Timur (NTT) selama periode November
sampai dengan Maret mengalami tren penurunan, hal
ini terlihat pada rataan hasil tangkapan dalam setiap
setting. Hasil tangkapan terbanyak pada Desember
2019 tercatat 18.348 kg, sedangkan pada November
2019 sebanyak 5.217 kg. Hal ini sesuai juga jika dilihat
dari rataan hasil tangkapan setiap kali setting, yang
mana pada Desember 2019 sebesar 917,40 kg dan
dan November 2019 sebesar 652,13 kg . Hasil
tangkapan ikan cakalang di perairan Nusa Tenggara
Timur (NTT), sejalan dengan musim penangkapan di

Copyright © 2021, Jurnal Penel

Palabuhanratu yang mana berlangsung pada Septem-
ber sampai dengan Desember (Wahju et al., 2013;
Nurdin & Panggabean, 2017).

Di perairan lainnya Kekenusa et al. (2012) dan
Monintja & Zulkarnain (1995) melaporkan musim
penangkapan ikan tuna cakalang di perairan Manado
terjadi selama April hingga November, sementara
Januari, Februari, Maret, dan Desember bukan musim
penangkapan. Selanjutnya musim penangkapan tuna
cakalang terjadi antara Mei hingga Oktober dengan
puncak musim pada September di Sendangbiru
Malang (Nurdin & Nugraha, 2008); di perairan Sangihe
(Paendong et al., 2014); di perairan Barat Sumatera
(Merta et al., 2004).

Hubungan panjang dengan bobot ikan cakalang
di perairan NTT yang diperoleh b 3,069928 s/d
3,302039 dan nilai r’=0,951723 s/d r>=0,967244. Nilai
b> 3, yang menandakan pola pertumbuhan allometrik
positif, dan nilai r? berarti bahwa 95% pertambahan
bobot ikan terjadi karena pertambahan panjang ikan,
sedangkan 5% pertambahan bobot ikan disebabkan
oleh faktor lain. Pertumbuhan alometrik positif
terhadap ikan cakalang sama dengan penelitian di
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Palabuhanratu dengan nilai b=3,115 (Nurdin &
Panggabean, 2017) di Bitung dengan nilai b=3,332
(Nugraha & Mardlijah, 2008) dan di Western and Cen-
tral Pacific dengan nilai b sebesar 3,367, 3,234 dan
3,300 (Jin et al., 2014). Hasil ini juga sama dengan
hasil penelitian Manik (2007), pada ikan cakalang
yang tertangkap di sekitar pulau Seram dan Nusa
Laut serta hasil penelitian pada sampel ikan cakalang
yang dikumpulkan dari TPl Bungus Padang yang
dilakukan oleh Merta (1989).

Namun berbeda dengan hasil pengamatan
terhadap ikan cakalang yang tertangkap di sebelah
Barat Sulawesi Tengah (Telusa 1985), di Perairan Teluk
Bone (Jamal et al., 2011), di Perairan Prigi Jawa Timur
(Nurdin et al., 2012), dan di Laut Banda Nugraha et
al. (2010). Hasil penelitian ikan cakalang tersebut
menghasilkan pola pertumbuhan isometrik atau
pertambahan panjang sama dengan pertambahan
berat. Selanjutnya Matsumoto et al. (1984)
melaporkan bahwa nilai b ikan cakalang berbeda-beda
pada setiap lokasi penangkapan, yang mana nilai
terbesar b=3,67 diperoleh dari lokasi Bonin island,
West Pacific dan terkecil b=1,70 diperoleh dari
Filipina.

Sumadhiharga (1991) menyatakan perbedaan nilai
b dipengaruhi oleh perbedaan musim dan tingkat
kematangan gonad serta aktivitas penangkapan,
Merta (1992) dalam Manik (2007), menyatakan karena
kondisi lingkungan sering berubah dan atau kondisi
ikannya berubah, maka hubungan panjang berat akan
sedikit menyimpang dari hukum kubik (b 3). Ricker
(1973) dalam Kalayci et al. (2007) menyatakan bahwa
perbedaan tersebut dapat juga diakibatkan oleh faktor
ekologi seperti suhu, ketersediaan makanan, kondisi
pemijahan atau faktor-faktor lain seperti kelamin, umur,
daerah dan waktu penangkapan serta kapal
penangkapan yang digunakan. Selanjutnya, terjadinya
variasi hubungan panjang bobot ikan dipengaruhi oleh
habitat, lingkungan, musim, sumber makanan, tingkat
kematangan gonad, kesuburan perairan, kesehatan,
umur, jenis kelamin serta pengaruh intensitas
penangkapan ikan terhadap populasi (Hossain, 2010;
Jamal et al., 2011).

Penelitian biologi ikan cakalang telah dilakukan
diantaranya oleh Schaefer (2001) yang menganalisis
aktivitas pemijahan ikan cakalang di Samudera Pasifik
bagian timur. Andrade & Campos (2002) melihat variasi
hubungan panjang-berat ikan cakalang yang
tertangkap di Baratdaya Samudera Atlantik. Al-Zibdah
& Odat (2007) yang mengkaji tentang status perikanan
dan aspek biologi ikan cakalang di Teluk Agabah Laut
Merah. Grande et al., (2010) mengamati aktivitas
pemijahan dan fekunditas ikan cakalang di Samudera
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Hindia bagian barat. Koya et al., (2012) yang meneliti
aspek biologi dan struktur stok ikan cakalang di
Samudera Hindia. Beberapa penelitian juga telah
dilakukan di Indonesia yakni Manik (2007) yang
meneliti tentang biologi ikan cakalang di Pulau Seram
dan Nusa Laut. Kemudian Jamal et al. (2011) tentang
hubungan antara kondisi biologi dengan faktor
lingkungan terhadap ikan cakalang di perairan Teluk
Bone. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor
dalam maupun faktor luar. Faktor dalam umumnya
sulit dikontrol yang meliputi keturunan, sex, umur,
parasit, dan penyakit. Faktor luar utama yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah ketersediaan
makanan dan suhu perairan (Effendie, 2002).

Dominasi ukuran dan berat ikan yang tertangkap
pada perairan NTT pada setiap bulannya mengalami
tren penurunan. Ukuran berat ikan yang tertangkap
pada November didominasi dengan ukuran 52-56 cm
dan 4.028-4.481 gr terus menurun pada Maret
didominasi dengan ukuran 47-51 cm. Hal yang terjadi
juga pada berat ikan, pada November berat ikan yang
tertangkap didominasi 4.028-4.481 gr, sedangkan
pada Maret didominasi 873-1.336 gr. Panjang ikan
dan berat yang tertangkap di perairan NTT periode
November sampai degan Maret berkisar 33-64 cm dan
berat 409-4.590 gr. Dominasi ukuran ikan cakalang
yang tertangkap hampir sama dengan hasil tangkapan
pole and line di perairan Kupang yang disampaikan
oleh Syamsuddin et al. (2008), yang mana ikan
cakalang yang tertangkap mulai dari ukuran 290-589
mm dan di Palabuhanratu berkisar antara 26 - 62
cmFL dengan alat tangkap pancing ulur (Nurdin &
Panggabean, 2017).

Keberlanjutan perikanan tangkap sebaiknya
didukung oleh peraturan yang menetapkan ukuran ikan
yang layak tangkap, dengan melihat nilai Lm (length
at frirst maturity). Seperti yang dinyatakan oleh Udupa
(1986), bahwa perbedaan ukuran pertama kali matang
gonad tersebut dapat terjadi dengan nilai Lm yang
bervariasi. Nilai Lm dalam setiap daerah bervariasi,
Jika Lm di Teluk Bone sebesar 465 mm yang dijadikan
acuan sebagai nilai Lm di perairan NTT, maka
penangkapan ikan layak tangkap pada November
sampai Maret menjadi lebih rendah. Jika pada No-
vember dan Desember ikan layak tangkap diatas
81,0% , sedangkan Januari sampai dengan Maret
ikan layak tangkap dibawah 56,0%.

Fluktuasi atas ukuran ikan yang layak tangkap
menggambarkan bahwa nelayan belum mengetahui
waktu/musim penangkapan yang dapat berakibat
terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan dan
usaha penangkapan mereka. Prosentase ikan yang
tidak layak tangkap meningkat pada periode Januari
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s/d Maret, yang mana berarti banyak ikan yang
tertangkap sebelum matang gonad. Penangkapan
ikan yang belum matang gonad atau belum sempat
memijah akan mempengaruhi rekruitmen di daerah
penangkapan tersebut.

KESIMPULAN

Penangkapan ikan cakalang di Perairan NTT pada
periode November -Maret mengalami penurunan,
dengan hasil tangkapan rata-rata dalam setiap
pemacingan (setting) tertinggi pada Desember dan
terendah pada Februari. Rata-rata ukuran ikan yang
tertangkap yaitu 33-64 cm, dengan pola pertumbuhan
bersifat alometrik positif. Jika mengacu pada Lm
perairan Teluk Bone yaitu sebesar 46 cm, disarankan
agar penangkapan ikan cakalang dilakukan pada
November dan Desember, dengan memperhatikan
kondisi ukuran ikan dewasa sehingga pemanfaatan
ikan cakalang dapat dilakukan dengan optimal dan
berkelanjutan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk nilai Lm (length at frirst maturity) di Perairan
Nusa Tenggara Timur, agar pemerintah setempat dapat
menentukan pengelolaan sumberdaya perikanan yang
sesuai dengan kondisi kawasan perairan tersebut.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan hasil dari kegiatan
Penulisan KIPA dengan mengikuti operasi
penangkapan pole and line di kapal KM. Inka Mina
911 dengan daerah operasi penagkapan di Laut Sawu
dan Perairan Utara Lambata, Nusa Tenggara Timur.
Penulis mengucapkan terimakasih kepada Anjar
Kristansto Putra yang telah mengumpulkan data.
Dalam tulisan ini Danu Sudrajat sebagai konstributor
utama, sedang penulis yang lain sebagai anggota.

DAFTAR PUSTAKA

Akbar, M.A, Suryanto., & Triharyuni, S. (2016).
Analisis Perikanan Huhate di Perairan Larantuka,
Flores. J.Lit.Perik.Ind, 22. (2), 115-122. DOI: http:/
/dx.doi.org/10.15578/jppi.22.2.2016.115-122

Al-Zibdah, M., & Odat, N. (2007). Fishery Status,
Growth, Reproduction Biology and Feeding Habit
of Two Scombrid Fish from the Gulf of Agaba, Red
Sea. Lebanese Science Journal. 8:2

Andrade, H. A., & Campos, R. O. (2002). Allometry
coefficient variations of the Length-weight Relation-
ship of skipjack Tuna (Katsuwonus pelamis) caught
in the Southwest South Atlantic. Fisheries Re-
search. 55:307-312. DOI:10.1016/S0165-
7836(01)00305-8

di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

Effendie, 1. M. (2002). Biologi Perikanan. Yayasan
Pustaka Nusantara. Bogor. 163p

Fafioye, 0.0., & Oluajo, O.A. (2005). Length-weight
relationship of five fish species in Epe Lagoon,
Nigeria. African Journal of Biotechnology, 4(7), 749-
751. DOI:10.5897/AJB2005.000-3136

Grande, M., Murua. H, Zudaire, I., & Korta, M. (2010).
Spawning activity and batch fecundity of skipjack
(Katsuwonus pelamis) in the Western Indian
Ocean. IOTC-2010 WPTT-47.

Jamal, M., Sondita, M. F, A., Haluan, J., & Wiryawan,
B., (2011). Pemanfaatan Data Biologi lkan
Cakalang (Katsuwonus Pelamis) Dalam Rangka
Pengelolaan Perikanan Bertanggung Jawab Di
Perairan Teluk Bone. Jurnal Natur Indonesia 14
(01): 107-113. DOI: http://dx.doi.org/10.31258/
jnat.14.1.107-113

Jennings S., Kaiser, M., & Reynolds, J, D. (2001).
Marine Fisheries Ecology. Alden Press Ltd.
Blackwell Publishing. United Kingdom. 417 p.

Jin, S., Yan, X., & Fan, H. Z. W. (2014) .Weight—
length relationships and Fulton’scondition factors
of skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) in the west-
ern and central Pacific Ocean. Peer J. 3:e758. 12
p. doi: 10.7717/peerj.758 .

Kalayci, F., Samsun, N., Bilgin, S., & Samsun, O.
(2007). Lengthweight relationship of 10 caught by
bottom trawl and midwater trawl from the middle
Black Sea, Turkey. Tourkish Journal of Fisheries
and Aquatic Sciences 7: 33-36.

Kekenusa, J.S., Victor N.R.W., Hatidja. D. (2012).
Analisis Penentuan Musim Penagkapan lkan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Perairan
manado Sulawesi Utara . Jurnal limiah Sains,
12(2), 112-119. DOI: https://doi.org/10.35799/
jis.12.2.2012.704.

Koya, K.P.S., Joshi, K.K., Abdussamad, E.M., Rohit,
P., Sivadas, M., Kuriakose, S., et al. (2012). Fish-
ery, Biology, and Stock Structure of Skipjack Tuna,
Katsuwonus pelamis (Linnaeus, 1758) Exploited
From Indian Waters. Indian Journal Fisheries, 59,
39-47.

Manik, N. (2007). Beberapa Aspek Biologi lkan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) Di Perairan
Sekitar Pulau Seram Selatan Dan Pulau Nusa
Laut. Oseanologi Dan Limnologi Di Indonesia 33:
17-25.

65

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.27 No.2 Juni 2021: 57-67

Masyahoro, A. (2009). Model Simulasi Numerik
Hubungan Panjang Bobot Ikan Tongkol (Auxis
Thazard) Pada Pangkalan Pendaratan lkan
Labuan Bajo Kabupaten Donggala. Jurnal Agroland
16 (3), 274-282.

Matsumoto, W.M., Skilman, R.A. & Dizon, A.E.
(1984). Synopsis of biological data on skipjack
Tuna (Katsuwonus pelamis). NOAA Techical Re-
port NMFS Circular No. 451 dan FAO Fihsries
Synopsis No 136. Diterjemahkan oleh Fedi A.
Sondita, 1999. Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan, IPB. Bogor

Merta, I.G.S. (1989). Dinamika populasi ikan cakalang,
Katsuwonus pelamis Linnaeus 1758 (Pisces:
Scombridae) dari perairan Sumatera Barat. Jurnal
Penelitian Perikanan Laut, 53: 33-48.

Merta, I. G.S., Iskandar, B., & Bahar, S. (2004). Musim
Penangkapan lkan Pelagis Besar di Indonesia (p.
116). Balai Riset Perikanan Laut. Pusat Riset
Perikanan Tangkap, BRKP. Departemen Kelautan
dan Perikanan. Jakarta

Monintja, D.R., & Zulkarnain. (1995). Analisis Dampak
Pengoperasian Rumpon Tipe Philipine di Perairan
ZEE terhadap Perikanan Cakalang di Perairan
Teritorian Selatan Jawa dan Utara Sulawesi.
Laporan Penelitian. Fakultas Perikanan Institut
Pertanian Bogor. Bogor. 70 hal

Nugraha, B., & Mardlijah, S. (2008). Beberapa aspek
biologi cakalang (Katsuwonus pelamis) yang
didaratkan di Bitung, Sulawesi Utara. BAWAL,
2(1), 45-50. DOI: http://dx.doi.org/10.15578/
bawal.2.1.2008.45-50

Nurdin, E., & Nugraha, B. (2008). Penangkapan tuna
dan cakalang dengan menggunakan alat tangkap
pancing ulur (Hand Line) yang berbasis di
pangkalan pendaratan ikan Pondokdadap
Sendang Biru, Malang. BAWAL, (2).1, 27-33.
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/
bawal.2.1.2008.27-33.

Nurdin, E., Taurusman, A.A., & Yusfiandayani, R.
(2012). Struktur ukuran, hubungan panjang-bobot
dan faktor kondisi ikan tuna di Perairan Prigi, Jawa
Timur. BAWAL,. 4 (2), 67-73. DOI: http://dx.doi.org/
10.15578/bawal.4.2.2012.67-73

Nurdin, E., & Panggabean A.S. (2017). Musim
Penangkapan dan Struktur Ukuran Cakalang
(Katsuwonus pelamis Linnaeus, 1758) di Sekitar
Rumpon di Perairan Palabuhanratu. J. Lit. Perikan.

66

Ind. 23(4). 299-308. DOI: http://dx.doi.org/
10.15578/jppi.23.4.2017.299-308

Paendong, M. S., Kekenusa, J. S., & Weku, W.C.D.
(2014). Analisis penentuan musim penangkapan
ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis L) di Perairan
Sangihe Sulawesi Utara. Jurnal de Caetesian -
JdC. 3(2), 36-41. DOI: https://doi.org/10.35799/
dc.3.2.2014.6774

Potier, M., & Sadhatomo, B. (1991). Sampling train-
ing. Java sea pelagic fishery assesment project.
Agency for Agricultural Research and Develop-
ment, Research Institut for Marine Fisheries,
Jakarta, 24p

Prawira, T., Jatmiko, I., Hartaty, H., & Bahtiar, A.
(2014). Reproductive Biology of Skipjack Tuna
(Katsuwonus pelamis) in Eastern Indian Ocean.
Research Institute of Tuna Fisheries — Benoa.
I0OTC2014- WPTT16-35. 7-10 him.

Richter, T, J. (2007). Development and Evaluation of
Standard Weight Equations for Bridgelip Suckers
and Largescale Suckers. North American Journal
of Fisheries Management 27 (3): 936-939.
DOI:10.1577/M06-087.1

Santoso, P. B., & Ashari. (2005). Analisis statistik
dengan microsof excell dan SPSS. Yogyakarta:
Penerbit Andi

Schaefer, K. M., (2001). Assesssment of Skipjack
Tuna (Katsuwonus pelamis) Spawning Activity in
the Eastern Pasif Ocean. Fish Bulletin, 99:345-
350.

Sparre, P. & Venema, S.C. (1999). Introduksi
pengkajian stok ikan tropis. Badan Penelitian dan
Pengembangan Perikanan. Diterjemahkan oleh
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perikanan,
Badan Penelitian dan Pengembangan Perikanan,
Jakarta.

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan, and
Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, Dan R&D,
Bandung: Alfabeta.Cet. VII.

Sumadhiharga, K. (1991). Struktur populasi dan
reproduksi ikan momar merah (Decapterus ruselli)
di teluk Ambon. Di dalam: BPPSL. Pusat
penelitian dan Pengembangan Oseanologi— LIPI.
Perairan Muluku dan Sekitarnya.

Supranto, J. (2007). Teknik sampling untuk survey
dan eksperimen. Jakarta: Rineka Cipta

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



Hubungan Panjang Bobot pada Ikan Cakalang

Syamsuddin, Mallawa, A., Najamuddin & Sudirman.
(2008). Analisis Pengembangan Perikanan lkan
Cakalang (Katsuwonus pelamis Linneus)
Berkelanjutan Di Kupang Propinsi Nusa Tenggara
Timur. Disertasi Pasca Sarjana. Makassar:
UNHAS

Telusa, P, S. (1985). Komposisi, morfometrik dan
beberapa sifat meristik jenis-jenis ikan tuna yang
tertangkap di Maluku Tengah. Tesis Pasca Sarjana,
Bogor: IPB

Udupa, K.S. (1986). Statistical method of estimating
the size at first maturity in fishes. ICLARM. Metro
Manila. Fishbyte. 4 (2), 8-10.

Walpole, R.E. (1992). Pengantar Statistika, Edisi ke-
3. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 515 him.

..... di Perairan Nusa Tenggara Timur (Sudrajat, D., et al)

Wabhiju. R.I., Nimmi Zulbainarni. N., & Soeboer. D.A.,
(2013) Hasil Tangkapan Pancing Tonda
Berdasarkan Musim Penangkapan dan Daerah
Penangkapan Tunadengan Rumpon di Perairan
Selatan Palabuhanratu. BULETIN PSP. 21(1). 97-
105

Winarso, B. (2005). Analisis ManajemenWaktupada
Usaha Penagkapan lkan Tuna/Cakalang dengan
Sistem Rumpon di Kawasan Timur Perairan Indo-
nesia. Jurnal llmiah Binaniaga 1 (01): 27-38.

Wibisono, Y. (2005). Metode statistik, Yogyakarta:
Gajah Mada University Press.

67

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



